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Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk ocmagg fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf ydibgjuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutantkyalan Allah dan untuk
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai ses@tapan yang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijakaan
(@S. At-Taubah: 60)

:::»Jscwlﬁa A’ZSM

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengagarzitu kamu membersihkan

dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk merekan§guhnya doa kamu itu

(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan AN&ha mendengar lagi Maha
Mengetahui. (QS. At-Taubah: 103)
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ABSTRAK

Budiawan, Afig 2009, Pandangan Ulama Kota Malandhdéap Korban Trafficking
Sebagai Mustahiq Zakat, jurusan Ahwal AL-Syahsyiydfakultas Syari'ah.
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrani Malang. Dosen
pembimbing: Dr. H. Dahlan Tamrin, M. Ag.

Kata Kunci: Ulama, Mustahiq Zakat, Trafficking.

Masalah perdagangan perempuan dan anak atau ldileggn istilathuman
trafficking, akhir-akhir ini muncul menjadi suatu masalah yangnyak
diperdebatkan baik ditingkat regional maupun glolaikatakan sebagai bentuk
perbudakan masa kini, serta melanggar HAM. Akillksptoitasi ini, seseorang yang
mengalami penderitaan psikis, mental, fisik, sekslonomi, dan/atau sosial, yang
diakibatkannya.

Meskipun Indonesia sudah melarang keras perbuatarterbukti dengan
hadirnya Undang-Undang No 21 Tahun 2007 tetang akinBidana Perdangan
Orang. Kasus perdangan orang tidak terhenti. Katida& diiringi dengan anggaran
yang jelas dalam penangan korban trafficking. Kgbhkan korban trafficking
berasal dari masyarakat Islam, namun peranan usiam |sendiri selama ini
membiarkan begitu saja akibat eksploitasi yangrdateya.

Penelitian ini merupakan penelitian sosiologis uatampiris, dengan
menggunakan pendekatan kualitatif yang menghasileaa deskriftif. Sumber data
yang dipakai yaitu sumber data primer yang berwgsl lvawancara dengan Ulama
Kota Malang. Sendangkan wawancara dan dokumentasipakan metode yang
dipakai untuk mengumpulkan data. Tujuan penelitian untuk mengetahui
Pandangan Ulama Kota Malang Terhadap Korban Tkafiic Sebagai Mustahiq
Zakat.

Ulama Kota Malang menyepakati bahwa trafficking r@gangan orang)
termasuk perbuatan yang dilaratg@m dalam ajaran Islam. Sedangkan Korban
trafficking berhak menjadi mustahiq zakat karenaraka tergolong dalam
kategorisisasi dari 8 mustahiq zakat. Seperti aljedn dalam surat At-Taubah ayat
60, fakir miskin, gharim dan budak.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap agama yang hadir di muka bumi selalu membaavapan hidup yang
lebih baik bagi setiap pemeluknya. Merosot dan ggasuatu agama sangat
bergantung seberapa besar umatnya meyakini dan ak@ngebesaran harapan
hidup yang lebih baik tersebut. Harapan yang terpeakan semakin memperkuat
keyakinan pada agama yang dipeluknya. Sebalikrgiaplan yang “tak terpenuhi”
akan meruntuhkan panji-panji keyakinan.

Islam dengan mistahmatan li'alamin memberikan rahmat bagi seluruh alam
dengan tidak mendiskriminasikan umatnya karenagudn kelamin, suku, warna
kulit, bentuk tubuh, usia pandangan politik, etnias, agama, dan perbedaan-
perbedaan lainya. Pamaufassir(ahli tafsir) tidak ada yang memiliki pemahaman
yang berbeda tentang misi Islam, tetapi problem culurketika para mufassir
memahami ayat-ayat lain dalam Al-Quran dan hadiahg disabdakan oleh

Rasulullah Saw.



Ajaran zakat merupakan suatu ajaran yang membetéd@iasan bagi tumbuh
dan berkembangnya kekuatan sosial ekonomi dalanduadn umat Islam. Dalam
pandangan ahli figih pembahasan tentang zakat rakanp suatu bagian dari
pembahasan hukum IsldmSebagaimana rukun Islam yang lain ajaran zakat
memiliki dimensi yang banyak dan komplek.

Ajaran zakat ialah ajaran yang mewajibkan orang@réslam yang mampu
untuk mengeluarkan sebagaian harta bendanya dampliskannya kepada fakir-
miskin dan orang-orang yang berhak menerimanyaraAjani memiliki nilai-nilai
ekonomi, sosial, ibadah, moral, spiritual, duniad@n ukhrawi. Ajaran ini telah
mampu mengatasi masalah kemelaratan dan kemiskinaeningkatkan
kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat, mengaraykat martabat manusiawi,
memperkecil jurang perbedaan kelas sosial, baika pzgiman Rasulullah Saw.
Maupun pada zaman Al-Khulafa'ur-Rasyidin RA.

Dengan adanya perkembangan sains, teknologi damstmlisasi ini pula,
kehidupan di era modern sekarang ini begitu berb&imia sekarang sangat
terbuka, sangat mengglobal dan bergerak dengamise@pat. Yang terpenting bagi
kita dalam menganalisis hukum zakat ialah meladains, teknologi dan
industrialisasi inilah, maka manusia telah lebihmpa lagi menguasai alam dan
menumbuh kembangkan kekayaan yang ada didalamhyrsgga bisa merubah atau
menggeser konsep barang yang harus di zakatkanodag-orang yang harus

memberi zakat dan harus diberi zakat.

! Sahwi Idris,Gerakan Zakat dalam Pemberdayaan Ekonomi Ugakarta: PT. Citra Putra Bangsa,
1997) 13

2 Sjechul Hadi PernomoFormula Zakat Menuju Kesejahteraan Sosia{Surabaya; CV.Aulia
Surabaya, 2005) 3



Konsep zakat yang mungkin bergeser disini bukamahsep hukum zakat
sebagaisunnatullah karena kewajiban zakat itu tidak akan pernah ladruatau
bergeser. Bergeser disini ialah hukum dan konsk&ptzasmng bersifat legal formal
yang diaktualkan dalam kehidupan manusia, yaitis&pryang berupa salinan masa
kini. Pergeseran di sini adalah hukum zakat dalenormena insani atau fenomena
kebudayaan bukan dalam fenomena Qurani atau femanfigrati yang bersifat
alami.

Ini perlu dipertegas agar orang tidak salah pahemmatiap asumsi bahwa ada
pergeseran dalam hukum zakat di era modern inkaseada yang berwenang
merubah hukum Allah atau sunnatullah yang tidakaleberubah itu. Perubahannya
adalah tafsiran atau salinan hukum Allah dalamulenimusan-rumusan figih untuk
diaktualkan dalam masa modern ini.

Untuk itu perlu adanya kerangka pemikiran yang tlapanjelaskan perluasan
arti pendayagunaan zakat, dalam rangka pembanguessional, kedalam pos-pos
penggunaan yang memang masih dalam tercakaup qeagertian teks al-Qur'an
dan hadist tentangnustahigquz-zakahlyang berhak menerima zakat). Yang
dimaksud dengan arti luas dari pendayagunaan aalkdah penafsiran yang longgar
terhadap distribusi (agihan) dan alokasi (jatatRazaebagai mana disebut dalam
surat QS. at-Taubah (9): 80Seiring dengan tuntutan perkembangan zaman, dan

sesuai dengan cita dan rasa syarat, pesan dandjasam Islam.

% 60. Surat at-Taubah yang sering dirujuk sebagaii myistahiq zakatSesungguhnya zakat-zakat itu,
hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang mimskpengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orara;yg yang berhutang, untuk jalan Allah dan
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebaggtiu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksdndihat Al-Qur'an dan Terjemah Departemen Agama
Republik Indonesia, (Jakarta: Samari Mandiri, 1283



Masalah perdagangan perempuan dan anak atau ditenghn istilathuman
trafficking akhir-akhir ini muncul menjadi suatu masalah yaagyak diperdebatkan
baik ditingkat regional maupun global dan dikatalsabagai bentuk perbudakan
masa kini serta melanggar HAM. Sebenarnya perdaganganusia bukanlah hal
baru, namun baru beberapa tahun belakangan, masatatincul ke permukaan dan
menjadi perhatian tidak saja pemerintah Indones@enun juga menjadi masalah
transnasional.

Perdagangan manusia merupakan bagian kelam bamgmekia, artinya
persoalantrafficking manusia adalah realitas yang tidak dapat dipungkiamun
demikian, persoalatrafficking belum mendapat perhatian yang memadai untuk
diatasi, hal ini sering menjadi sensualitas pentdani di media massa yang berusaha
untuk menarik perhatian pihak-pihak yang berwendtemudia ketika kasus ini
masuk ke pengadilan, pelaku sering mendapat ganjaskuman yang ringan,
sementara aktor intelektualnya tidak tersentuh afetrat penegakan hukdm.

Di era kemerdekaan terlebih di era reformasi yargyat menghargai Hak Asasi
Manusia, masalah perbudakan atau penghambaan didalklir keberadaannya.
Secara hukum, Bangsa Indonesia menyatakan bahwadadwan atau penghambaan
merupakan kejahatan terhadap kemerdekaan orang diangam dengan pidana
penjara lima sampai dengan lima belas tahun (P224337 KUHP). Namun
kemajuan teknologi informaasi, komunikasi dan tpamgasi yang mengakselerasi

terjadinya globalisasi, juga dimanfaatkan oleh igmidkejahatan untuk menyelubung

* Riza Narlizi, Penegakan Hukum Dalam Rangka Perlindungan Ham Rmwram Dan Anak Yang
Menjadi Korban Trafficking Disampaikan pada Workshop, Penguatan Materingrikaonsep HAM
Perempuan dan Gender dalam Mata Kuliah di Fakifisieum dan Syar'iah , kerjasama Fakultas
Hukum Unsyiah dengan The Asia Foundation, HotebRal, Medan, tanggal 15-17 Juli 2006



perbudakan ke dalam bentuk yang baru yaitu: perdsga orang tfafficking in
person3, yang beroprasi secara tertutup dan bergerakardiukum. Pelaku
perdagangan orangrdfficker) yang dengan cepat berkembang menjadi sindikat
lintas batas negara, dengan sangat halus menjaragsanya, tetapi dengan sangat
kejam mengeksploitasinya dengan berbagai cara ggghikorban menjadi tidak
berdaya untuk membebaskan diri.

Menurut Pengertian di atas menjiwai definisi pegdan perempuan dan anak
sebagai mana tertuang dalam Keputusan PresidenoRB& Tahun 2002 tentang
Rencana Aksi Nasional Penghapusan Perdangan Peemgan Anak, yang
menyatakan: “ Perdagangan perempuan dan anak asedmta tindakan pelaku
(trafficer) yang mengandung salah satu atau lebih tindakaakpgan, pengangkutan
antar daerah dan antar negara, pemindah tangaserhepangkatan, penerimaan,
dan penampungan sementara atau di tempat tujuampaan dan anak dengan cara
ancaman, penggunaan kekuasan verbal dan fisik, ujileare, penipuan, tipu
muslihat, memanfaatkan posisi kerentanan (misdtajiia seseorang tidak memiliki
pilihan lain, terisolasi, ketergantungan obat, feiva hutang, dan lain-lain),
memberikan atau menerima pembayaran atau keuntudgaana perempuan dan
anak digunakan untuk tujuan pelacuran dan eksploiseksual (termasuk
pheadopili), buruh migran legal maupun illegal, p&loanak, pengantin pesanan,
pembantu rumah tangga, mengemis, industri pornjgrahgedar obat terlarang, dan
penjualan organ tubuh, serta bentuk-bentuk eksgidainnya.”

Perdagangan orang berbeda dengan penyelundupan @eople smuggling
Penyelundupan orang lebih menekankan pada pengiroreng secara illegal dari

suatu negara ke negara lain yang menghasilkan wegsy bagi penyelundup, dalam



arti tidak terkandung adanya eksploitasi terhadapmjungkin saja terjadi timbul

korban dalam penyelundupan orang, tetapi itu leb#nupakan resiko dari kegiatan
yang dilakukan dan bukan merupakan suatu yang tdialatkan sebelumnya.

Sementara kalau perdagangan orang dari sejak adahsnempunyai tujuan yaitu
orang yang dikirim merupakan obyek eksploitasi. ifl@an dan pemaksaan atau
kekerasan merupakan unsur yang esensial dalamgaegian orang.

Perdagangan orang dapat mengambil korban darimiap@rang-orang dewasa
dan anak-anak, laki-laki maupun perempuan yang pexiamnya berbeda dalam
kondisi rentan, seperti misalnya: laki-laki, perermp dan anak-anak dari keluarga
miskin yang di pedesaan atau derah kumuh perkoMareka yang berpendidikan
dalam kempuan terbatas, yang telibat dalam mastahomi, politik dan sosial
yang serius. Anggota keluarga yang menghadapiskekonomi seperti hilangnya
pendapatan suami/orang tua, suami/orang tua sak#isk atau meninggal dunia,
anak-anak putus sekolah, korban kekerasan fisikispseksual, para pencari kerja
(termasuk buruh migran), perempuan dan anak jaJakamban penculikan, janda
cerai akibat pernikahan dini, mereka mendapat ®kadari orang tua atau
lingkungannya untuk bekerja, bahkan pekerja seksgarggap bahwa bekerja di
luat negeri menjanjikan dan mendapat lebih.

Modus operandi rekrutmen terhadap kelompok rergesebut biasanya dengan
rayuan, menjanjikan berbagai kesenangan dan kenagwafenipu atau janji palsu,
menjebak, mengancam, menyalah gunakan wewenanggenatedengan hutang,
mengawini atau memacari, menculik, menyekap, atamperkosa. Modus lain
berkedok mencari tenaga kerja untuk bisnis entertant, kerja diperkebunan atau

barang jasa diluar negeri dengan upah besar. lblrémil yang kesulitan biaya



untuk melahirkan atau membesarkan anak dibujuk atersggala upaya anaknya
boleh diadopsi agar dapat hidup lebih baik, namemudian dijual kepada yang
menginginkan. Anak-anak dibawah umur dibujuk agarsédia melayani para
pedofil dengan memberikan barang-barang keperluareka bahkan janji untuk
disekolahkan.

Memalsukan identitas banyak dilakukan terutama lkuperdagangan orang ke
luar negeri RT/RW, kelurahan dan kecamatan daphibae pemalsuan KTP Akte
Kelahiran, karena adanya sarat umur tertentu yaitgntdt oleh agen untuk
pengurusan dokumen (paspor). Dalam pemrosesanuge,njelibatkan dinas-dinas
yang tidak cermat meneliti kesesuaian identitagdersubyeknya.

Agen calo perdagangan orang mendekati korban dalhummah pedesaan, di
keramaian pesta-pesta pantai, mall, kafe atauuresta Para agen atau calo ini
berkerja dalam kelompok dan seringkali merayu sabagmaja yang sedang
bersenang-senang atau sebagai agen pencari tesrgga k

Korban direkrut dibawah ketempat transit atau kee@ntujuan sendiri-sendiri
dalam rombongan, menggunakan pesawat terbang, &epamobil tergantung pada
tujuannya. Biasanya agen atau calo menyertai medsika menanggung biaya
perjalanan. Untuk keluar negeri, mereka dilengkigrigan visa turis, tetapi seluruh
dokumen dipegang oleh agen termasuk dalan penamgamesalah keuangan.
Seringkali perjalanan dibuat memutar untuk memkesian bahwa perjalanan yang
ditempuh sangat jauh sehingga sulit untuk kemBalla muncul keiinginan korban
untuk kembali pulang, mereka ditakut-takuti ataandam.

Ditempat tujuan, mereka tinggal dirumah penampungeaok beberapa minggu,

menunggu penempatan kerja yang dijanjikan. Tetapiddian mereka dibawah ke



bar, salon kecantikan, rumah bordil, dan rumabh raibdain, dan mulai dilibatkan
dalam kegiatan prostitusi. Mereka diminta menandgai kontrak yang tidak
mereka mengerti isinya. Jika menolak, korban dienimembayar kembali biaya
perjalanan dangan “tebusan” dari agen atau calg ya@mmbawanya. Jumlah yang
biasanya membengkak itu menjadi hutang yang hataisggjung oleh korban.

Tujuan trafficking adalah eksploitasi, terutama eksploitasi tenagg Kdengan
memerah habis-habisan tenaga orang yang dipeke)jadan eksploitasi seksual
(dengan memanfaatkan atau menjual organ tubuh daytatarik seks yang dimiliki
tenaga-tenaga kerja yang bersangkutan dalam tsirsets). Jumlah perempuan dan
anak yang menjadi korbatrafficking sudah tak lagi terhitung. Sulit untuk
mengatakan berapa jumlah korban yang ada. PerseriBangsa Bangsa (PBB)
memperkirakan bahwa setidaknya empat juta orangaaiekorbantrafficking setiap
tahunnya. Dan setiap tahunnya diperkirakan 6008B@0O00 laki-laki, perempuan,
dan anak diperdagangkan menyebrangi perbatasamnasienal. International
Organization for Migration (IOM) melaporkan bahw@03000 orang perempuan
setiap tahunnya menjadi korb#&mafficking hanya diwilayah Eropa barat. IOM juga
memperkirakan 250.000 orang yang menjadi korbaffickang di wilayah Asia
Tenggara setiap tahunnya.

Dalam berbagai studi laporan LSM menyatakan Indansgerupakan daerah
sumber trafficking, disamping juga sebagai tramkih penerimaan perdagangan
orang. Setidaknya ditemukan data yang paling akumtaik jumlah perempuan dan
anak korban trafficking di Indonesia. Data yangediakan beragam, dari 74,616

orang hingga 1 juta per tahun.



Kegiatan ini termasuk sebagai tindak kejahatanag@asal 20, Undang-Undang
No. 39/1999 HAM tentang “Tidak seorang pun bolepedbudak atau diperhamba.
Perbudakan atau penghambaan, perdagangan wamitaedala perbuatan berupa
apapun yang tujuannya serupa, dilarang”. Perdagangenusia disinyalir
merupakan sumber keuntungan ketiga terbesar baginsasi kriminal didunia
selain bisnis narkoba dan senjata.

Kasus perdagangan orang di Indonesia, terbagi whetiga kategori yaitu
Sending AregSumatra Utara, Lampung, Riau, Jakarta, Jawa Baasta Tengah,
Jawa Timur, Kalimantan Barat dllfjransit Area(Medan, Batam, Jakarta, Solo,
Surabaya, Pontianak, Etikong dan Nunukan), dRateiving Area(Singapura,
Malaysia, Berunai, Filipina, Thailand, Taiwan, H&ogg, Jepang dan Korea
Selatan).

Dengan demikian menunjukan kecenderungan terus ngiati kasus
perdagangan perempuan, maka perlu upaya penangguolanasalah perdagangan
perempuan. Adapuieconomy and Social Commision an Asia PasigESCAP)
melaporkan bahwa Indonesia menempati peringkatidee datau terendah dalam
upaya penanggulangan masalah perdagangan perempehimgga Indonesia
diasumsikan sebagai negara yang tidak sungguh-shnggnangani irfi.

Indonesia sudah melarang keras terhadap perdagamgag, yang tercermin
dalam Undang-Undang No. 21 tahun 2007 tentang Pemiasan Tindak Pidana

Perdagangan Orang. Namun tidak ada data spesifigenai layanan yang diberikan

® Lindra DanelaTrafficking in Women sebagai Akibat Tidak TerpenyhiHak-Hak Dasar: Suatu
Tinjauan Hukum International (Tulisan ini dimuat di Jurnal YIN YANG, STAIN Pwokerto,
Volume 2 Nomor 2, Juli-Desember 2007)

® Farhana dab Mimin Mintarsitypaya Perlindungan Korban Terhadap Perdagangan Remean
(Trafficking) di Indonesia



kepada korban trafficking. Meskipun anggaran yaitgruhkan pemerintah untuk
mengatasirafficking di Departemen Sosial disediakan 2 miliar untuk taR008 dan
3 miliar untuk tahun 2009 iri.

Sedangkan umat Islam khususnya Ulama, hanya meméipon terhadap
korbantrafficking, sebatas kajian dan pelarangan (pengharamargdegtperbuatan
tersebut. Sedangkan korbarafficking membutuhkan penanganan yang kongkrit
sebagai akibat eksploitasi yang dideritanya. Adsgglama ini dana yang digunakan
sebagai penanganan dan perlindungan katadiincking, mulai dari penangan kasus,
pendampingan, dan pemulangan kedaerah asal selaumnitber dari pemerintah juga
bersal dari lembaga non Islam, sedangkan anggaaanleinbaga Islam sendiri
belum ada.

Dari permasalahan diatas, maka peneliti mencobaemekan gagasan dan
pemikiran dari Ulama Kota Malang. Mengatasi penaaga terhadap korban
trafficking menurut peneliti mempunyai hak sebagai mustahigqtzatas penderitaan
yang dihadapinya, Karena mayoritas orang yangrsrgebagai korbatrafficking
adalah umat Islam.

Pembahasan mengenai ajaran zakat, diharapkan bbkaekedar rumusan-
rumusan baku yang dilaksanakan secara turun tentanpa nilai intelektual dan
nilai moral didalamnya, tetapi ajaran zakat merapakjaran yang hidup didalam
pikiran dan kenyataan sehari-hari yang bergerakraedinamis dalam perjalanan

hidup manusia didunia ini.

B. Rumusan Masalah

7 http//www.KOMPAS.com, kamis 26 Febuari 2009



Berdasarkan pada latar belakang diatas dan untukpergelas arah penelitian
ini, maka peneliti membuat rumusan masalah seHesyiiut:
1. Bagaimana pandangan Ulama Kota Malang mengenaaktdfficking?
2. Bagaimana pandangan Ulama Kota Malang terhadapakadrafficking,

sebagai mustahiq zakat?

C. Tujuan Penelitian
Adapun Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsik
1. Pandangan Ulama kota Malang mengenai kottadficking.
2. Pandangan Ulama kota Malang, terhadap korbrafficking sebagai

mustahiq zakat.

D. Batasan Masalah

Agar kajian dalam penelitian ini tidak melebar déokus pada suatu
permasalahan serta dapat dipahami secara baik daar lsebagaimana yang
diharapkan. Maka dalam hal ini, peneliti membataesnelitian ini pada sebagian
Ulama Kota Malang yang memiliki basis organisasindimmadiyah dan Nahdatul

Ulama. Dalam menanggapi korb@afficking yang sebagai mustahiq zakat?

E. Definisi Oprasional
Ulama adalah: orang yang beriman kepada Allah dacara dhahir

menunjukkan tanda-tanda ketagqwaan, sebagai pengemba



tradisi agama, orang yang paham secara hukum Id&m
sebagai pelaksana hukum fidih.

Mustahiq adalah: orang atau kelompok yang berhakdagat bagian dari
zakat seperti: orang-orang fakir, orang-orang miski
pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orangg ya
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang
sedang dalam perjalanan.

Trafficking adalah: Tindakan perekrutan, pengangkut penampungan,
pengiriman, pemindahan, atau penerimaan seseoenyaa
ancaman kekerasan, penggunaan kekerasan, penculikan
penyekapan, pemalsuan, penipuan, penyalahgunaan
kekuasaan atau posisi rentan, penjeratan utangrageber
bayaran atau manfaat, sehingga memperoleh per@etuju
dari orang yang memegang kendali atas orang |leseltet,
baik yang dilakukan di dalam negara maupun antganae
untuk tujuan eksploitasi atau mengakibatkan orang
tereksploitast.

Korban adalah: Seseorang yang mengalami pendeptkis, mental, fisik,
seksual, ekonomi, dan/atau sosial, yang diakibatksdak

pidana perdagangan orang.

8 M. Dawam Rahardjd:nsiklopedi al-Qur'anParamadina, Jakarta, cet.l, 1996) 684
® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahuivaéntang Pemberantasan Tindak Pidana
Perdagangan Orang (Yogyakarta: Pustaka Yustsia,2&07) 9



F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dihampkdapat memberikan
manfaat bagi semua pihak untuk memperkaya hazaaahvdwasan ilmu
pengetahuan dalam dunia Islam yang bersinggung slsaggy dengan
pemikiran Ulama Kota Malang mengenai korlieafficking secara spesifik
sebagai mustahiq zakat.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat mengdnbangan pemikiran
hukum Islam yang bisa dimanfaatkan secara langglailgm hidup dan

kehidupan umat muslim secara luas.

G. Sistematika Pembahasan
Agar diperoleh pembahasan yang sistematis, te@@ahmudah dipahami serta
dapat mengerti oleh pembaca pada umumnya. Makditpekan menyajikan karya
ilmiah ini kedalam bentuk sistematika pembahasangyterdiri dari lima Bab,
diantaranya:
BAB: | berisi PENDAHULUAN yang meliputi antara lain latdrelakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasasalah, definisi
oprasional, manfaat penelitian, dan sistematikabadrasan.
BAB: Il berisi KAJIAN PUSTAKA menjelaskan tentang penalititerdahulu,
konsepsi zakat dalam ajaran Islam, para penerimasté@hiq) zakat, korban

trafficking, dan payung hukum korb&mafficking.



BAB: Il menguraikan METODE PENELITIAN menerangkan jenisgiiian
dan pendekatan, sumber data, teknik pengumpulan mi@tode pengolahan data,
dan metode analisis data.

BAB: IV memaparkan PAPARAN DAN ANALISIS DATA menjelaskan
kondisi obyek lokasi penelitian, pandangan UlamtaKdalang tentang korban
trafficking

Dan terakhir adalaBBAB: V merupakan bagian karya ilmiah ini yang berisi
KESIMPULAN DAN SARAN. Kesimpulan ditarik dari pemagan analisis data,
sementara saran tentunya akan disesuaikan dengdh ylamg ada dalam

penelitian ini.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Pada dasarnya, sudah banyak penelitian yang mesbahtang zakat, seperti

penelitian yang dilakukan oleh:

1. Agus Rahmad Riyadi penelitian ini dilakukan pada Tahun 2005 dengegtul;
“Pengelolaan Zakat Sesudah Berlakunya UU No. 38 7d99 Oleh BAZIS
Masjid Agung Jami’ Kota Malarig Penelitan ini membahas tentang a.
Bagaimana pelaksanaan zakat sesudah berlakunyadJ38\Tahun 1999 oleh
BAZIS Masijid Jami’ Kota Malang, b. Bagaimana eleisti dari Lembaga Amil
Zakat sesudah berlakunya UU Zakat No 38 Tahun 168 BAZIS Masjid
Jami’ Kota Malang, c. Apakah yang menjadi tolak mukingkat keberhasilan
pengelolaan zakat sesudah berlakunya UU Zakat 8l@aBun 1999 oleh BAZIS
Masjid Jami’ Kotaif Malang. Metode yang digunakatakah deskriptif kualitatif,
dalam memperoleh data menggunakan interview danrdektasi. Adapun hasil
penelitian ini adalah pengolahan zakat yang dilakukleh BAZIS, berbentuk
konsumtif tidak ada yang produktif. Sedangkan dalaemyalurannya hanya

bersifat konsumtif dengan cara memberikan lang&@pgda mustahiq. Setelah
15



diberlakukannya UU Zakat No. 38 Tahun 1999, eksst8AZIS tidak terlalu
bayak perubahan terutama dalam mengelolah zakdéngkan bagi kalangan
masyarakat eksistensi BAZIS begitu banyak tanggquesitif dan dipercayaai
oleh muzakki untuk menyalurkan zakat. Dalam BAZi&ak dikenal adanya
tolak ukur atau patokan tingkat keberhasilan daiaemyalurkan zakat karena
menurut BAZIS suatu keberhasilan bila mereka manj@n amanatnya dapat
dilakukan dengan baik sesuai dengan ketentuarasysiam.

. Abdul Kadir, penelitian ini dilakukan pada Tahun 2006 dengadulf
Pengelolahan Zakat Di Badan Zakat Daerah (BAZDA)taK®litar "Studi
Implementasi dan Implikasi UU No. 38 Tahun 1999 tdeqg Pengelolahan
Zakat. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya sudembaga yang
profesional dalam menyalurkan zakat, sehingga maksgh Blitar masih ada
yang enggan untuk berpartisipasi dilembaga perajedol zakat, sehingga belum
memenuhi sasaran yang tepat, ditambah lagi sistemngstrasi BAZDA Kota
Blitar yang kurang permanen. Dengan demikian fokeselitian adalah a.
Bagaimana manajemen zakat di BAZDA Kota Blitar &k dengan
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaaBadmimana implementasi
dan implikasi UU No. 38 Tahun 1999 di BAZDA Kotaital. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metoddisisnga kualitatif
deskriptif. Metode pengumpulan datanya melalui do&aotasi dan wawancara.
Adapun hasil penelitiannya adalah manajemen pelaipo zakat di BAZDA
Kota Blitar belum maksimal, hal ini disebabkan balpa hambatan yaitu
keterbatasan fasilitas yang dimiliki BAZDA Kota &if, kantor belum punya,

kurang memadainya SDM pengelolah. Kemudian histBAZDA Kota Blitar



terbentuk karena lahirnya UU No. 38 Tahun 1999 taplementasi UU itu
belum terwujud dengan maksimal.

. Muhammad Ariful Ibad , penelitian dengan judulPersepsi Dosen Universitas
Islam Negeri (UIN) Malang tentang Zakat Profesi &langan Dosen Pegawai
Negeri Sipil (PNS) ini dilakukan pada Tahun 2006. penelitian ini
dilatarbelakangi oleh pandangan bahwa terwujudreadikan sosial yang utuh
pada dasarnya harus ditopang dengan adanya sebudtaga yang bisa
dijadikan sebagai pusat penyaluran zakat, infegdahah. Demikian juga dengan
zakat profesi, seperti Badan Amil Zakat dan Lembageél Zakat. Sebagai mana
yang dikeluarkan oleh BAZ/LAZ, belum secara optint@na zakat tersebut
terealisasi dikalangan umat Islam. Tidak jauh-j&ith melihat di kampus UIN
Malang yang masih belum ada pelaksanaan zakat bhadérkdoaga pengelolahnya
pun belum ada, yangotabenenyakampus Islam, banyak terdapat pegawai
(negeri maupun swasta), tentunya banyak dari meyakg mendapat gaji dan
honorarium. Tetapi selama ini belum ada lembaga) yaengatur zakat pada
pegawainya. Penelitian ini fokus pada bagaimanasepsi dosen tentang
pelaksanaan zakat profesi UIN Malang dikalangaredd3egawai Negeri Sipil
(PNS), dan siapakan sasaran distribusi zakat prédapun hasil penelitian ini,
bahwa sebagian besar (82,67% responden) dosen @dlahlyl sependapat/setuju
dengan adanya pelaksanaan zakat profesi dikaladgsen PNS, dengan dua
cara di potong langsung bendahara (34,67%) danngaka56% responden
diterima dahulu. Mereka setuju dengan diadakanmgadaga Amil Zakat di
UIN Malang, sebagai aplikasi sosial terhadap madgrUIN sendiri khususnya,

umat Islam umumnya. Mahasiswa yang layak mendapalieasiswa adalah



sebanyak 33,33% responden, yang lain sebanyak %6r63ponden mustahiq
zakat profesi adalah mereka yang benar-benar mékdutdan sudah tidak
menjadi tanggungan orang lain, dan bisa bersitadytif.

. Muhammad Hamrozi pada  Tahun 2007 dalam skripsinya
berjudul:iImplementasi Zakat Profesi Di Universitas Muhamnigald Malangd.
Implementasi zakat profesi yang beroprasi di UMNbaki hanya melaksanakan
yang sudah menjadi aturan tetap yang mana zalaiigrdiambil dari potongan
gajih dosen dan karyawan setempat dan dananya teijhat dalam hal
kemanusiaan, yang mana sudah menjadi program asiokiteren UMM dan
lembaga tersebut repesentatif dalam hal ini, disgagnpntuk menyadarkan dan
melatih untuk membersihkan diri harta mereka. Dalgranelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, menggan teknik wawancara
dan dokumentasi. sedangkan hasil penelitian inplementasi zakat profesi di
UMM berjalan dengan mengacu kepada azas menejeraén planning,
organizing, actuatingdan controlling Inti dalam pengelolahan zakat adalah
prinsip syariat Islam, sementara metode dan moeelggiolahannya boleh
berbeda. Dan juga mekanisme dan pelaksanaan zadatbutuhkan sebuah
lembaga yang benar-benar amanah, jujur dan traarspar

. Suaidi pada Tahun 2008, dalam penelitiannya yang berjutRdrsepsi
Masyarakat Pesisir Madura Terhadap Mustahiq Zakidgjian Atas Pemberian
zakat Fitrah Kepada Kyai Di Dusun Laok Tambak, Déxadeglang, Kec.
Pandemawu, Kab. PamekasaPenelitian ini dilatar belakangi oleh pemberian
zakat fitrah setelah bulan ramadhan yang diberikapada kyai, sehingga

memicu beberapa permasalahan, diantaranya apalehmempunyai peranan



penting dengan semakin banyak masalah Dusun Laotbdla dalam pemberian
zakat fitrah kepada kyai “mampu”, yang dikategomikpada mustahiq zakat
fitrah, apa saja yang melatar belakangi terjadipganberian zakat fitra pada
kyai. Adapun hasil penelitian ini masyarakat Lackmbak belum memahami
secara utuh tentang “mustahiq zakat”, (orang yargak menerima zakat fitrah)
mereka hanya menyebutkan fakir, miskin, dan kyartéSalas an masyarakat

Laok Tambak memberikan zakat fitrah kepada kyaielka sebagai guru

ngajinya.

Hasil penelitian di atas (no 1 dan no 2) hanya namab tentang lembaga amil
zakat seperti Lembaga Amil Zakat dan Badan Amil &alSementara penelitian
yang dilakukan oleh M. Ariful Ibad dan M. Hamroasbih menitik beratkan pada
zakat profesi. Sedangkan penelitian yang dilakukaaidi lebih memfokuskan pada
persepsi Masyarakat terhadap kyai yang mendapatk&at fitra. Dari berbagai
penelitian yang dilakukan oleh beberapa penelliekennya, penelitian ini sedikit
memiliki beberapa kesamaan dengan penelitian ydakuétan oleh Suaidi. Namun,
Suaidi hanya fokus dan motivasi pada masyarakatlaiid memberikan zakat
fitranya kepada kyai. Sementara penelitian yangeijie lakukan lebih fokus pada

pandangan ulama Kota Malang terhadap korban tkaificsebagai mustahiq zakat.

B. Islam dengan Trafficking



1. Islam dengan perbudakan

Perbudakan sama tuanya dengan adanya manusia. Uflesejarah, jejak-
jejaknya nampak dalam tiap zaman dan pada tiapshkarjbitnya tumbuh dalam
satu taraf masyarakat yang biadab dan terus bedwmgniOrang Yahudi, Yunani,
Rumawi, dan German kuno. Bangsa-bangsa yang lemteadmga hukum dan
sosialnya paling banyak mempengaruhi kebiasaamadainistiadat modern mengenal
dan menjalankan kedua macam perbudakan, yaitu pergfan petani dan
perbudakan dalam rumah tangga.

Pada orang lbrani, terbagi menjadi dua bentukyarkan. Budak Israil yang
menjadi hamba sebagai hukuman atas kejahatan at@k umembayar hutang
kedudukannya lebih tinggi dari pada budak kelah&aimg. Kepada yang pertama
Undang-Undang memberikan kemerdekaan sesudah eatam tmenjadi hamba,
kecuali jika ia tidak mau mempergunakan haknyaTtpi budak-budak asing baik
ia termasuk orang yang dijadikan budak oleh oramgilldengan cara perang yang
tidak kenal kasihan, maupun diperoleh dari jalamlpaian, dikecualikan dari
peraturan yang menguntungkan itu, suatu peratuaag ylibuat dalam semgangat
menguntungkan bangsa sendiri. Nasib budak-budak baik lelaki maupun
perempuan, amat menyedihkan. Hamba sahanya yangensan tanah atau
budak-budak yang bekerja dirumah, terus menerugitarseperti kuda, dibenci dan
dihina sekaligus, dalam mengabdi majikan-majikamgyleejam.

Agama Kristen sebagai suatu sistem dan suatu kieysan, tidak
memperdengarkan protes terhadap perbudakan, tidakgemukakan peraturan,
tidak meletakan dasar untuk mengurangi kejahatanKecuali mengenai budak-

budak yang tidak patuh dan suatu nasehat umum &epmgikan-majikan untuk



membayar budaknya. Sebagaimana Nampak dalam tkxiigen, menyuruh budak
patuh sepenuhnya kepada kemauan pemiliknya. AgamsteK menganggap

perbudakan itu sebagai suatu lembaga yang diakajdam, diterimanya sistem itu
dan tidak ada usahanya untuk mengurangi sifat yarkyituk. Dalam hukum sipil

budak dianggap sebagai barang bergerak belaka. pespaikan berangsur-angsur
yang telah mengangkat hukum-hukum kuno yang temcardalam Duabelas Loh
Batu samapai menjadi kitab undang-undang Hadrianus.

Masuknya agama lIsa a.s. di Eropa pengaruhnya aakibudak hanya
hubungannya dengan kependetaan. Seorang budakdisa jika masuk kedalam
biara, kalau ia tidak dituntut dalam waktu tigauahTapi dalam lain hal perbudakan
berkembang luas dan dalam berbagai bentuk. Peranda#talah suatu konstitusi
undang-undang alam, dan undang-undang menentukga mmaksimum bagi budak-
budak,berdasarkan pekerjaan yang akan diberikaa peteka. Perkawinan antara
budak tidak mengikat secara hukum dan perkawinaaranbudak dan orang
merdeka dilarang dengan ancaman hukuman berat.adyab dengan sendirinya
adalah pergundikan yang tidak terkendali, yang hzaladiakui oleh golongan
pendeta.

Sejak masa sebelum Islam dan ajaran Islam memigkarta untuk
memerdekakan budak. Dalam Al-Quran tidak ditemukas yang memperbolehkan
perbudakan, hanya ada justru dorongan dan anjumark immemerdekakan budak.

Demikian juga halnya dalam hadist Nabi SAW tidakewmtiukan kebolehan



memperbudak. Yang ada hanya menyangkut budak Mdékatak Bani Mustaliq,

dan budak Hunait?’

Dalam sejarah ditemukan bahwa sebagian dari algf&ular-Rasydun
(Empat Khalifah Besar) menjadikan sebagian tawgmenang sebagai budak. Hal
tersebut didasarkan pada prinsip memperlakukanybhalj sama terhadap para
tawanan yang dilakukan oleh musuh (orang kafirghQdarena itu, perbudakan tidak
bisa diberlakukan terhadap semua tawanan peraagusStawanan perang dalam
hukum Islam memiliki berbagai alternatif, diantaranseorang tawanan boleh
dilepas dengan pembayaran tebusan, baik tebusapebbarta (uang), pertukaran
tawanan kafir dengan tawanan muslim, atau dengarapiatan jasa yang mereka
miliki, misalnya mengajari menulis dan membaca aaa&k muslim, seperti yang
terjadi setelah Perang Badr.

Budak terbagi menjadi beberapa macam, yaQinn, Mudabbar, Mukhatab,
Ummul Walad'?

1. Budak Qinn adalah budak yang murni status perbudglka dia bukan
mukhatab, bukan mudabbar, bukan yang sudah merdekagai status
perbudakannya dan bukan Ummul Walad. Budak Qinmgsadalah tawanan
perang kemudian diubah statusnya oleh kepala nggagmenjadi budak atau
anak yang ibunya adalah budak.

2. Budak mudabbar adalah budak yang akan merdekalsdiematian tuannya.
Jika budak statusnya demikian, kalau budak iru t@amnhaka tuannya boleh

menyetubuinya karena dia belum merdeka selamayaanasih ada.

10 Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta; PT Ichtiar B&tan Hoeve, 2003. 223
1 Ensiklopedi Figih Umar Bin Khathab ra, Jakarta;Rdja Grafindo Persada, 1999. 474



3. Budak mukatab adalah memerdekakan budak dengaa Wamng dibayarkan
kepadanya, jika si budak memintanya. Budak mukaiddk akan merdeka
kecuali ia sudah melunasi semua tebusannya sanajga pembayaran yang
terakhir.

4. Budak Ummul Walad adalah budak wanita yang menjagianan tuannya,
kemudian dia melahirkan anak dari tuannya. Ummulaé/aianggap merdeka
meskipun hanya melahirkan anak dari tuannya. Badkayang dilahirkannya
itu hidup atau mati, baik sudah ditiup rohnnya atelum, sepanjang sudah

tampak tanda-tanda penciptaan manusia dalam @ik i&n

Disisi lain, berbeda dengan sebelumnya, agama Is&dah memperlakukan
kedudukan budak pada posisi yang mulia dan terhoka@na dalam Islam ada
seperangkat aturan yang harus dijaga dan dipelifh@ean memperlakukan budak.
Dalam Al-Quran dan beberapa hadist Rasul SAW textdpgling tidak lima prinsip
pokok dalam memperlakukan budak.

1. Berbuat baik terhadap hamba sahaya harus dilaks#damgaimana berbuat baik
terhadap kedua orang tua, kerabat, anak yatimgaraskin, tetangga dekat, dan
tetangga jauh. (QS.4:36).

2. Rasulullah SAW melarang memanggil budak dengan apayk yang menghina
dan kata yang mengandung konotasi budak. la besSalmhganlah kamu
panggil budak kamu dengan ‘hai budakku, hai hampaku remajaku™ (HR.
Muslim).

3. Makanan, pakaian, dan tempat tinggal yang digunakaak sama dengan yang

digunakan tuannya. Bahkan mereka dituntut agarkaereakan dalam satu meja



dan waktu yang sama. Dalam suatu hadis yang digtkap oleh Ibnu Umar,
Rasulullah besabda:” budak adalah para pembantsaladaramu yang dijadikan
Allah berada dibawah pengawasanmu, maka siapa diajatara audara-
saudaramu yang berada dibawah kekuasaanmu bemlkdinnseperti yang kamu
makan, serta berilah ia pakaian seperti yang kaakaipdan jangan sekali-kali
beri mereka tugas atau beban yang tidak bisa mdagkikan. Dan bila diberi
tugas agak berat, bantulah mereka sehingga ia @esasigangu ntuk
melakukannya” (HR. al-Bukhari).

4. Budak dilarang untuk dianiaya dan disakiti. Hal berdasarkan hadis yang
menyatakan:” siapa yang menampar (menganiaya) bydakmaka wajib
memerdekakannya” (HR. Ahmad bin Hanbal).

5. Anjuran untuk mendidik dan mengajari budak. RasalfuSAW bersabda:” siapa
yang memiliki budak, maka ia harus mengajarinya damperlakukannya
dengan baik serta mengawininya. Dengan demikianeiadapat kebaikan dunia

dan akhirat kelak” (HR. Abu Dawud).

Adapun langkah-langkah yang ditempuh Islam dalammghapus perbudakan
antara lain sebagai berikut:

1. Memerdekakan budak. Hal ini merupakan suatu keba@ang membawa
pelakunya dekat dengan rahmat Allah SWT, di sampiendapat janji baik
dengan mendapat surga.

2. Menetapkan sanksi berbagai pelanggaran hukum untrkerdekakan budak,

seperti sanksi sumpah palsu, pembunuhan tidak jsedga nizhar.



3. Memerintahkan majikan agar member kesempatan hadpkbuntuk menebus
diri (mukatabah), dengan demikian, budak berhalkikumhendapatkan bagian
zakat sebagai usaha untuk memerdekakan dirinya.

4. Melaksanakan nazar yang berisi memerdekakan budakpbrsyaratan yang

dicukupkan dalam nazar tersebut terpenuhi.

2. Trafficking sebagai perbudakan modern

Trafficking adalah konsep dinamis dengan wujud ylaeigibah dari waktu ke
waktu, sesuai perkembangan ekonomi, sosial datikpdiampai saat ini tidak ada
definisi trafficking yang disepakati secara intesinaal, sehingga banyak perdebatan
tentang definisi yang dianggap paling tepat tenfangmena kompleks yang disebut
trafficking ini.'?

Pada tahun 1949, PBB mengesahkKamvention for the Suppression of the
Trafficking in Persons and of the Exploitation dfet Prostitution of Others
(Konvensi untuk Memberantas Perdagangan Manusi&HRsploitasi Pelacuran oleh
Pihak Lain). Konvensi ini mengutuk perdagangan kiityuan di dalam maupun di
luar negeri, menghapus persyaratan bahwa pereknatais dilakukan secara paksa
atau dengan kekerasan. Hal ini membuat perdagamgagkin saja terjadi bahkan
jika ada persetujuan dari korban dan membuat pemckeuntungan dari pelacuran
sebagai perbuatan yang illegal.

Konvensi mengenai Penghapusan Perdagangan ManasiaEksploitasi
Pelacuran oleh Pihak Lain tahun 1949 dianggap bapyek sudah kadaluarsa dan

batasan mengenai trafficking sudah tidak sesuajaterkarakteristik kondisi yang

2| indra Danela., OP., Cit, 2



ada saat ini. Selain itu Pelapor Khusus PBB tenkakgrasan terhadap perempuan
juga menyebutkan bahwa Konvensi ini telah terbti#ttik efektif dalam melindungi
hak-hak perempuan yang diperdagangkan dan dalameraegi trafficking.
Menurutnya konvensi ini tidak memandang perempueiagai pelaku independen
yang diberkahi hak nalar, melainkan lebih melihatsgbagai makhluk rentan yang
membutuhkan perlindungan dari kejahatan prostitusi.

Coalition to Abolish Slavery and Traffickingebuah koalisi internasional
yang dibentuk untuk menghapuskan perbudakan ddickmg) mendefinisikan
trafficking sebagai semua usaha yang berkaitanatengkrutmen atau pemindahan
orang oleh pihak lain dengan menggunakan kekeragapoaman penggunaan
kekerasan, penyelewengan kekuasaan atau posisna@ongpenipuan ataupun segala
bentuk kekerasan untuk tujuan mengeksploitasi ecaiagg tersebut secara seksual
maupun ekonomi untuk keuntungan pihak lain sepergkrut, mucikari, trafficker,
perantara. Trafficking juga harus dapat dipaharbagai pemindahan orang dalam
batas-batas wilayah sebuah negara, antar negdaa dabuah kawasan atau antar
benua.

Deklarasi Stockholm membatasi trafficking sebagai:

“illicit clandestine movement of persons acrossdsss with the end
goal of forcing these persons into sexually or @toitally oppressive and
exploitative situation for profit of recruiters,afickers and crime syndicates”
(ECPAT, 1999).

Jika diterjemahkan secara bebas, dapat berarte@d@n/perpindahan orang

secara rahasia dan terlarang dengan melintasi tasdra wilayah (lokasi) dengan

tujuan akhir untuk memaksa orang-orang tersebutukn&e dalam situasi yang



secara seksual atau ekonomi bersifat menekan dgploéktif dan memberikan
keuntungan bagi para perekrut, trafficker dan &edkejahatan.

Perdagangan manusia atau trafficking in personanddtact Sheet no. 14
yang diterbitkan oleh Kantor Komisi Tinggi HAM PBBOffice of the High
Commissioner of Human Rightd)riumuskan sebagdiThe recruitment, clandestine
transport and exploitation of women as prostitueesd the organized prostitution of
children of bots sexes(United Nations,1996).

Meski banyak perbedaan, setidaknya Protokol untwdnddgah, Menekan
dan Menghukum Perdagangan Manusia Khususnya Peagngjam Anak tahun 2000
sebagai pelengkap bagi Konvensi PBB untuk Menent&gjghatan Terorganisasi
Negara, dapat dijadikan pegangan dalam mendefamditafficking ini yaitu:

“The recruitment, transportation, transfer, harbog or receipt of
persons, by means of the threat or use of foroetluer forms of coercion, of
abduction, of fraud, of deception, of the abus@mfer or of a position of
vulnerability or of the giving or receiving of pagnts or benefits to achieve
the consent of a person having control over anogfeson, for the purposes
of exploitation. Exploitation shall include, at anmimum, the exploitation of
the prostitution of others or other forms of sexagploitation, forced labor
or services, slavery or practices similar to slayeservitude or the removal
of organs”

Pada intinya Protokol PBB ini menetapkan unsuripgrdalam perdagangan
dan anak yang tidak saja berkonotasi adanya pemdgayaamun jika perbuatan itu
mengandung unsur-unsur: kegiatan mencari, mengmemindah menampung, atau
menerima tenaga kerja dengan ancaman, kekerasarbemduk-bentuk kekerasan
lainnya, dengan cara menculik, memperdaya, menipimésuk membujuk atau

mengiming-iming) korban, menyalah gunakan kekuasaamenang atau

memanfaatkan ketida tahuan, keingintahuan, kepojdsdidak berdayaan, dan tidak



adanya perlindungan terhadap korban, atau dengambezikan atau menerima

bayaran atau imbalan untuk mendapatkan izin, pguset dari orang tua, wali, atau

orang lain yang mempunyai wewenang atas diri kqrldengan tujuan untuk
mengisap dan memeras tenaga (mengeksploitasi)rkb3rba

Dari beberapa definisi di atas, ada beberapa g yaenjadi ciri utama dari
beberapa pengertian trafficking yaitu:

1)  Adanya proses perekrutan dan pemindahan manudiaitbalintas wilayah
maupun negara.

2) Ada pihak-pihak yang mendapatkan keuntungan deng@manfaatkan
perempuan dan anak untuk melakukan sebuah pekdddmyar atau tidak),
sebagai hubungan kerja yang eksploitatif (secaoa@ki atau seksual), baik
itu TKW, prostitusi, buruh manual atau industrgrigwinan paksa, atau
pekerjaan lainnya.

3) Ada korban baik perempuan maupun anak yang karepar&mpuanan dan
kekanakannya dimanfaatkan dan dieksploitasi batlarseekonomi maupun
seksual, guna kepentingan pihak-pihak tertentu alergara paksa, disertai
ancaman, maupun tipuan atau penculikan.

Dalam hal ini termasuk juga terhadap beberapa kog@ng menyatakan
persetujuan yang dalam hal ini dipahami bahwa sisituasi tertentu yang
mengakibatkan para korban setuju, misalnya karexsaké&n kebutuhan ekonomi,

ada tekanan kekuasaan dan lain sebagainya.

13 Irwanto, Fetiny Nugroho, Johanna Debora ImeRkrdagangan Anak di Indonegidakarta; ILO
dan FISIP Ul, 2001), 8



Menurut Radhika&Coomaraswamydefinisi trafficking yang ideal seharusnya
bersifat cukup luas, mampu menjabarkan secarayesisr-unsur yang biasa muncul
dalam praktek perdagangan manusia, dan mencakwp soal perlindungan dan
penegakan HAM bagi orang-orang yang telah dipemgigan. Point terakhir ini
menjadi penting karena, dalam semangat tinggi unm&nangani masalah
trafficking, banyak pihak yang justru mengambil daah-langkah yang bersifat
diskriminatif dan tak jarang juga, malah menggumakatimidasi dan kekerasan
terhadap para korban perdagangan manusia itu sendir

Beberapa kasus trafficking di Indonesia memalalieb&pa pola perekrutan.
Namun tidak semua pola perekrutan berikutan dagataerah. Kegiatan trafficking
pada umumnya dimulai dari rekrutmen, transporgesinampungan dan penerimaan
memlalui janji-janji palsu dan kejahatan lain.

Modus operandi rekrumen trafficking biasanya dengayuan, menjanjikan
kesenangan dan kemewahan, kerja luar negeri atéagyaran besar berjanji palsu,
menjebak, mengancam menjerat dengan hutang, memgaaiban dibawah tempat
trasnsit atau tujuan tempat kerja sebagai PS. Pmekeutmen ini melalui beberapa
pola rekrutmen, seperti pola perekrutan di bawalin
a. Buruh Migran

Perubahan-perubahan dramatis dalam bidang ekonamipdlitik di beberapa
negara ASEAN telah menciptakan iklim “krisis” balebih dahsyat. Munculnya

kegelisahan pekerja dan meningkatnya angka pengearggsebagai kosekuensi

“Trafficking Perempuan Untuk Tujuan Prostitusi Dal®erspektif HAM Jakata; Komnas Nasional
Hak Asasi Manusia, 2007), 41



kebijakan ekonomi dan politik baru. Dengan inilamgrintah melakukan tindakan
transmigrasi untuk memproduktifkan penduduk danigaeggurar®

Migrasi dan perdagangan sering kali dibedakan argatu dengan yang lainnya
berdasarkan konsep bahwa migrasi mempunyai karditédukan dengan kehendak
sendiri sedangkan perdagangan dilakukan dengamaek@enipuan atau paksaan.
Namun dalam perekonomian global dewasa ini, migdasi perdagangan terjadi
sebagai satu kesatuan. Penipuan anak-anak mungidia pwalnya memang
bermigrasi karena dijanjikan pekerjaan bergaji besamun kemudian mereka
dipaksaan untuk bekerja dalam kondisi yang ekslhitseperti menjadi buruh
pabrik, di perkebunanm menjadi pembantu rumah @nagt@u pekerja seks. Karena
banyak perempuan dan anak Indonesia yang bermigraisk mencari pekerjaan,
kerentanan tersendiri buruh migran terhadap peataimg patut mendapat perhatian
besar'®

Migrasi tenaga kerja bukan fenomena baru di Indané¥tda masa penjajahan
dan kemudian pada masa pemerintahan Orede Bansptigrasi ditetapkan sebagai
kebijakan pemerintah dan dijalankan di bawah peagaw Departemen
Transmigrasi. Penduduk dari jawa, pulau yang palpaglat penduduknya di
Indonesia, dipindahkan ke pulau-pulau lain yanghlglauh dari “pusat’ untuk
bekerja di perkebunan, lahan pertanian, dan peaasaperkayuan.

Muali awal 1980-an, pemerintah memperluas progr@ansmigrasi ini dengan
memasukkan program ekspor tenaga kerja secara-lesaian ke Negara-negara

lain seperti Arab Saudi, Negara-negara Teluk, Ma#ySingapura, Hong Kong,

SAbdul Haris, Nyoman AdikaGelombang Migrasi Dan Konflik Kepentingan Regiop¥logyakarta;
LESFI, 2002), 57

16 perdangan Perempuan Dan Anak Di IndondSiakarta; International Catholic Migration
Commission (ICMC), American Center For Internatiorabor Soldarity (ACILS), 2003), 41



Brune Darusalam, Taiwan dan Jepang. Dewasa inip Aaudi dan Malaysia

menjadi Negara pemakain terbesar buruh migran ks&lan masing-masing

memperkerjakan 38,1% dan 37,7% buruh migran dalammkwaktu 1994-1999.
Semakin banyak buruh migran Indonesia, yang besj&riamin perempuan.

Jumlah perempuan Indonesia yang berimigrasi unelfegaan meningkat tajam

dalam dekade terakhir. Feminisasi migrasi, ini rpakan suatu kecenderungan yang

tidak hanya berlaku di Indonesia, tetapi juga diursdn dunia. Faktor-faktor
penyebab peningkatan buruh migran perempuan ke&geri adalah:

1. Perkembangan ekonommi yang pesat di negara-nagaaa tdan meningkatnya
terhadap buruh migrant perempuan.

2. Kebijakan migarasi tenaga kerja resmi dari pemahindi mana perekrutan
secara aktif digalakkan melalui kerja sama dengem @perekrutan tenaga kerja.

3. Streotip Gender terhadap perempuan dalam situai kang mencerminkan
peran tradisional mereka sebagai pengasuh danHgeng

4. Kurangnya kesempatan kerja di dalam negeri yangunghkinkan perempuan
untuk mencari pekerjaan yang lebih baik, meningkatketerampilan dan
memperoleh masa deoan lebih menjamin.

5. Meningkatnya kemiskinan dalam konteks program psumgian struktural yang
menyebabkan, penduduk pedesaan kehilangan tanahmeésadi miskin,
sehingga mendorong lebih banyak perempuan untukasgh pasar tenaga
kerja.

6. Meningkatnya ketergantungan keluarga pada perempumink pendapatan,
khususnya di dalam rumah tangga yang kurang mampu.

Perempuan Indonesia cenderung bermigrasi untukjbedebagai:



a) Pramuwisma (pembantu rumah tangga, pengashuh pesawat bagi orang
lanjutan usia).

b) Industri hiburan (penyanyi, penari tradisional, gk seks).

c) Industri jasa (pelayanan restoran, pencuci pijung, masak).

d) Pabrik/perkebunan (kelapa sawit, kayu lapis, pemgsn).

Adapun tinjauan terhadap praktek-praktek perdandan eksploitasi yang
dihadapi buruh migrant selama berbagai tahap migraserekrutan,
prakeberangkatan, transit, tujuan dan kembali.

Dalam tahap perekrutan buruh dapat dieksploitasigale cara-cara sebagai
berikut:

a) Pungutan liar

b) Penjeratan hutang

c) Pemalsuan dokumen

d) Penipuan tentang jenis atau kondisi kerja

e) Penyesatan atau tidak diberikan kontrak kerja.

Selama tahap prapemberangkatan, para buruh dagepttiitasi dengan cara-

cara sebagai berikut:

a) Punguntan liar, pengelembungan harga jasa

b) Penjeratan hutang

c) Pemalsuan dokumen

d) Penyekapan illegal

e) Kondisi tempat tinggal yang buruk dan tidak sehat
f) Pelecehan atau kekerasan seksual

g) Penganiayaan atau kekerasan fisik



h) Sarana transportasi yang berbahaya atau terlaht.pad
Pada waktu kedatangan dinegara tujuan, buruh mitgamama perempuan dan

anak-anak, mengalami eksploitasi yang berat. Detgyais mengalirnya permintaan
dari pemberi kerja di negara tujuan terhap burumamuwlari Indonesia, sering kali
melebihi kouta pemerintah untuk buruh migran, makgrasi tidak resmi semakin
banyak terjadi. Eksploitasi buruh migran di negajaan meliputi:

a) Pelanggaran hak-hak tenaga kerja

b) Kondisi kerja yan tidak aman

c) Kekerasan fisik, psikis dan seksual

d) Penyekapan illegal

e) Penahanan indentifikasi dan dokumen imigrasi

f) Penjeratan hutang

g) Upah dipotong atau tidak dibayar

h) Penipuan mengenai keadaan atau jenis pekerjaan

i) Penahanan dan pemenjaraan

Tahap pemulangan dan reitergrasi buruh migran jagtan terhadap kekerasan

dan eksploitasi ketika mereka kembali ke IndoneBizuh migran yang kembali
melalui terminal 3 Bandara Internasional Soekarattdd Jakarta (terminal khusus
untuk buruh migran) juga dapat mengalami pemeratem oknum pemerintah dan
agen swasta, dalam bentuk permintaan untuk membpayautan liar dan penukaran
uang dengan nilai tukar yang jefek.

Aktor-aktor dalam industri ini adalah:

7 bid., 59



1. Agen Perekrtu Tenaga Kerja (PJTKI) adalah oranggyememenuhi pesanan
tenaga kerja untuk perusahaan atau majikan dikegenn

2. Agen, perekrut, dan calo adalah orang yang merdduuth migran bekerja di
luar negeri. Kadang-kadang mereka adalah penduds& bersangkutan, atau
mereka berpergian dari satu desa ke desa lain umtulkcari calon tenga kerja.

3. Kepala/pimpinan desa, keluarga, tetangga dan tgogan dapat memainkan
peran dalam perdagangan dengan membantu agen oiextkr migran.

4. Pejabat pemerintahan juga memainkan peran dalarplogksi perdangan,
diantara seperti personil Disnaker, polisi, militémigrasi/beaa cukai, staf
kedutaan dan lain-lain.

Penipuan dalam perekrutan TKW bukan baru sekalsukani sudah sering
terjadi, penyebab utama adalah maraknya ‘pasap’géddam pengiriman TKI keluar
negeri. Tariff yang diberlakukan di Malaysia cuktipggi, yakni 400-500 ringgit
atau Rp 900.000-Rp 1,1 Juta per kepala. Sehinggange ini akhirnya mendorong
pembentukan jaringan kerja yang melibatkan berbggsak yang ingin meraih
keuntungart®
b. Pembantu rumah tangga

Perempuan juga anak Indonesia kerap bekerja dadatorsekonomi informal
yang mengecualikan mereka dari hak dan tujungarny yhimerikan kepada sector
formal. Kenyataan ini juga berarti bahwa merekahlekntan terhadap eksploitasi
dan kekerasan. Berbagai profesi ditekuni oleh ppterm dan anak Indonesia yang
berkerja dalam sector ekonomi informal, antara kébagai pengasuh anak/orang

lanjut usia dan pembatu rumah tangga (PRT).

18 Jannes Eudes Wawlapni Pahlawan DevisdJakarta: Kompas, 2005),12



Kebanyakan PRT dituntut untuk melakukan seluruhege&n rumah tangga,
mulai dari membersihkan rumah, berbelanja, memasakjaga anak, berkebunm,
mencuci dan menyetrika pakaian.

Pengurungan PRT, yang kebanyakan adalah peremyamsmtidak diatur dalam
undang-undang ketanagakerjaan nasional, membeameelbagi pelanggaran HAM
yang serius untuk terjadi. Kondisi PRT dapat dikatamenyerupai perbudakan: Jam
kerja yang panjang, waktu istirahat yang terbatpah jauh dibawah upah minimum
dan upah tidak dibayar, kebebasan untuk berger&tadii, makanan yang tidak
memadai, kekerasan fisik dan mental serta pemeakasdan pelecehan seksual.

Hubungan kerja antara PRT dan majikannya seringakadt informal. Biasanya
tidak ada kontrak kerja di antara mereka, yang rakibgtkan PRT menjadi kurang
terlindungi. Karena tidak ada kontrak kerja, majikdapat sewenang-wenang
memutuskan kapan gaji akan diberikan dan tunjaraj@n yang akan atau tidak
diperoleh PRT. Hail penelitian Tjoet Njak Dien padaun 2000 menemukan bahwa
banyak PRT yang dibayar beberapa bulan sekali, hskdulan sekali. Majikan
sering kali menahan gajih PRT samapai ia henda&ngukampung dan meminta
gajihnya yang bulum dibayar kepada majikan.

c. Pekerja Seks Komersial

Prostitusi/kerja seks komersial (commericial sexkadalah pemberian layanan
seks untuk melunasi utanatau keuntungan mateektod seks, meski berdiri dalam
struktur yang tidak bergitu formal dan berbau kasiady dapat ditelusuri jejaknya
hingga masa sebelum penduduk Belanda. Sebagaihckay@mnan seks diperlakukan

sebagai komonditas semata termasuk, namun tidakatéer kepada, praktik



pergundikan yang umum dijalankan sejumlah keragialawa dan di Bali, seorang
raja mempunyai hak untuk menikmati layanan sekisjaada berkasta rendah.

Pada masa penjajahan Belanda, industry seks beakgnan sekaligus menjadi
lebih terorganisir. Meski perundang-undangan tewtlaherusaha membatasi bahkan
mengakhiri kerja seks komersial, pada tahun 18%@nglang-undangan pemerintah
kolonila mempunyai focus untuk mengatur industritrkbam mengusahakan
penutupannya secara resmi, dengan serangkaiamnaerdierupaya menghindarkan
bahaya yang disebabkan oleh kerja seks.

Untuk mengindentifikasi ruang lingkup industry sdk Indonesia merupakan
suatu yang sulit. Sifat dasar industri seks di, di@ihkan dengan statusnya yang
separuh resmi, sebagaian besar adalah informal gidaigikan secara terselubung.
Sehingga industri ini tersembunyi seifatnya dait satuk mendokumentasikannya.

Namun bukan berarti tidak ada informasi mengengakseks. Ada data statistik
yang telah disusun oleh Departemen Sosial, pade 20600 ada 70.781 pekerja seks
di Indonesia. Namun penting diingat bahwa data-deatistik ini hanya mewakili
mereka yang berkerja di lokalisasi yang diatur gdemerintah. Jumlah pekerja seks
di Indonesia yang adapat dikatakan lebih realiadalah antara 140.000 sampai
230.000 jiwa. Angka ini didasarkan pada asumsi laatstatistik resmi hanya
mencatat pekerjaan seks kelas menengah kebawadedagaian dikelas bawah, dan
tidak mempunyai data untuk hamper semua pekerjeles kelas atas, kebanyakan
kelas bawah dan bagian yang signifikan dari kelasengatt?

Di balik jumlah perempuan yang berkerja dalam sestés, sebuah statistik lain

yang dapat memberikan penjelasan lengkap adalaty rirsgkup sektor ekonomi

19 bid., 74



seks. Berdasarkan tinjauan umum terhadap induseks,s Hull et al.

Memperhitungkan bahwa setiap tahun sektor seks kmexi penghasilan antara

US$1, 18-3,3 miliar (Rp. 10,62-29,27 triliun, dengerus US$1= Rp. 9.000.00).

jumlah ini belum termasuk industry-industri terkaseperti penerimaan yang

dinikmati oleh hotel, rumah makan dan bar, atayyagan bird an alcohol.

Ada berbagai tipe kerja seks di Indonesia, di amtga adalah:

a) Komplek rumah bordil resmi (lokalisasi): tempat mierupakan manisfestasi
yang paling formal dan sah menurut hokum di dalaktes seks, yang terdiri
dari sekumpulan tempat yang dikelolah oleh pemrii&najer dan diawasi oleh
pemerintah.

b) Komplek hiburan: ini adalah lokasi di mana layarsmks sering kali tersedia
selain hiburan bentuk-bentuk lain.

c) Wanita jalanan: mereka ini adalah PSK yang menijéginan seks di jalan atau
ditempat tebuka (misalnya taman, stasiun kretadspi).

Ada tiga cara yang bisa ditempuh perempuan padanmsalai melakukan kerja
seks—penjeratan utang (orang tua atau wali mengfetmyaran), terpaksa (dengan
pemaksaan atau penipuan) dan sukarela (pilihanrge¢htuk jam kerja per hari
dan jumlah hari yang digunakan untuk berkerja dadatu minggu bervareasi dari
satu situasi ke situasi lain dan tergantungan kepgdkah seseorang adalah pekerja
seks ‘kelas bawah’ atau ‘kelas atas’.

Suatu yang lazim dalam industri seks adalah pragénjeratan hutang.

Praktik menciptakan atau memperoleh keuntunganudang yang kemudian harus

dilunasi ini merupakan cara yang dipakai pemiliknaln bordil dan germo agar dapat



mengikat pekerja seks kepada mereka dan selanjutrgraperoleh keuntungan dari
penghasilan pekerja seks dlam jangka waktu yanQ fgmnjang.

Selain tern lebih umum yang diuraikan diatas aua tiga lagi manifestasi
dari migrasi dan perdagangan seks internasiona kayak diurakan secara terpisah
diantaranya: penari tradisional, pengantin pesapedofilia, dan perempuan Asing
dalam sektor seks Indonesia’.

d. Perbudakan Berkedok Pernikahan Dan Pengantin Resana
Perempuan dan gadis muda yang mengalami perbudsdt&adok pernikahan
(servile marriage) atau pernikahan paksa mungkanakntan terhadap atau apada
akhirnya menjadi korban perdagangan. Banyak negemapunyai tradisi budaya
yang mengakibatkan perbudakan berkedok pernikaleinmpa banyak perempuan.
1. Lewat keluarga/saudara: perekrutan ini umumnya knekeanggota keluarga
yang terdekat atau saudaranya terlebih dahulu. &ergjas an kedekatan
keluarga, para perempuan yang diajak untuk ikusérea dengan mereka
biasanya tertarik. Pola perekrutan trafficking rhelssaudara dapat dibagi

menjadi dua ketegori langsung dan tidak langsugygesi gambar berikut ini:

Pola perekrutan trafficking secara langsung melalukeluarga

Perempuan diserahk Saudara

Langsung oleh orang —— membawa

tua Langsung ke
Kenda sauda 9 gk
tempat kerj

Ket: _______,  Prose perkawinan



Pola perekrutan trafficking secara tidak langsung nelalui

keluarga atau saudara.

Perempuan ¢
P Calo membawa

serahkan Saudara membaw.
Orang tua kepada Dan menyerahkan E,I'Zrneqmzftulfenr‘l;e
saudaranya Ke calc P ]
Ket: —» Proses membawa perempuan

Lewat tetangga: biasaya perekrutan di sending adatah tetangga. Biasanya
mereka ikut dengan tentangganya merantau karernhankéaadaan ekonomi
tentangganya yang lebih baik atau berhasil sebetnerantau. Dengan
perbandingan itu, akhirnya mereka ikut merantala Fo juga dibagi menjadi

dua langsung dann tidak langsung, seperti gambamaih ini:

Pola trafficking secara langsung melalui tetangga

b Tetangga menempatka
Tetangga mekm kaw — Perempuan langsung
Perempuan ke kota Ditempat dia bekerja

Ket: —» Proses membawa perempuan



Pola perekrutan trafficking secara tidak langsung nelalui

tetangga

Tentang membawa
perempuan ke calo
yang
dikenalnya

Tetangga
Merekrut
Perempuan
Dari desa

Ket:___, Proses membawa perempuan

—»>

Perempuan
Dibawabh calo
Untuk di tempat
bekeri:

Lewat calo dan Agen: perekrutan melalui calo daenatgrjadi dengan cara

menjajikan kepada perempuan tersebut sebuah pakeRaaktik yang terjadi

selama ini yang dilakukan oleh calo berkedok membamencarikan

pekerjaan, tapi ternyata perempuan menjadi kortauinyang ditolong justru di

eksploitasi untuk dapat menghasilkan keuntungan p#mgk-pihak tertentu.

Pola perekrutannya sebagai berikut:

Pola perekrutan trafficking yang melalui calo

Teman perempuan
Membawa
Perempuan ke
teman Yang juga
Seorang calo

Perempuan
Dibawah oleh
Temannya
Dari desa

Ket:

—>

/Calon membaV\\
Perempuan ke
Tempat
penampungan
Atau ke tempat

bekerja
/

\_

Proses perempuan bekerja jadi PS



Ada empat jenis pebudakan berkedok pernikahanpeanikahan paksa yang

banyak dipratekkan dewasa ini:

a)

b)

d)

Penculikan dan penjualan perempuan untuk dikawinkarcina, kelangkaan
perempuan di daerah pedesaan begitu mencoloknyaggahsuatu keluarga
akan berusaha amat keras untuk memperoleh seatngagi putra mereka.
Rupahnya bukannya hal aneh bagi perempuan dedadintuik ketika mereka
sedang berpergian jauh dari rumah, untuk kemudipakda menikah dengan
deorang lelaki.

Pernikahan paksa/perjodoha. Di cina, keluarga genmemaksa anak
perempuan mereka untuk menikah demi memperolehlinfigaupa uang atau
barang, atau untuk melakukan pertukaran istri setiabale balik, dimana dua
keluarga masing-masing memiliki satu anak peremplzansatu anak laki-laki
akan menikahkan anak perempuan mereka denganlakkkieluarga satunya.
Pernikahan pura-pura, praktik dapat diilustrasidangan sebuah contoh dari
Banglades. Dalam pernikahan lintas batas ‘palsy’siorang istri tidak akan
bertemu suaminya sampai ia berada diperbatasagdranéndia. Setibanya di
India, ia akan dipaksa berkerja disebuah pabrik dipual kelelaki lain atau
rumah bordil.

Sistem pengantin pesanan, praktik ini biasanyakaian oleh laki-laki dari
negera industry untuk mencari pengantin dari negraembang. Sebuah studi
yang dilakukan Taylor mengungkapkan bahwa kebamyg@empuan yang
dipasarkan sebagaia pengantin pesanan kebanyatesalbdari Asia Tenggara,
Amerika Latin dan Eropa Timur. Kemudian lelaki centhg dating dari Eropa

Barat, Jepang, Cina, Australia, dan Amerika Utdda banyak jasa yang



mengelolah jasa pengantin pesanan namun hanyaitseeilaturan yang
diterpkan terhadap industri. Di Indonesia kasusgpatin pesanan banyak
korban dari Jawa Timur dan perempuan dari kotakdiwwgng dan sekitarnya
di Provinsi Kalimantan Barat, dengan para suamorcauami berasal dari
Taiwan. Singkawai memiliki komunitas etnis Tionghgang besar kira-kira
ada 300.000 etnis Tionghoa. Perempuan Singkawaasaesenang apabila di
nikahi oleh orang Taiwan karena lelakinya relatibkmur dibandingkan
dengan lelaki Singkawai yang miskin.

Kekerasan yang diderita akibat pengantin pesanam pérempuan diantaranya:
mulai dari dinikahkan dengan lelaki yang jauh lehia ketimbang yang
diberitahukan kepada mereka atau dengan lelaki gangt mental atau fisik yang
parah dan tidak dapat diungkapkan, atau tidak pediaikahi secara sah namun
hanya dipiara sebagai perempuan simpanan, samgap lsebagai pelayan tanpa
bayaran, dipaksa bekerja tanpa bayaran di pabek &idustry rumah tangga,

mengalami kekerasan fisik dan mental, atau dipbkgarja dalam prostitusi.

e. Bentuk-Bentuk Eksploitasi dan Perdagangan Lain
Jermal

ILO-IPEC memperkirakan bahwa hingga 500 anak (ssbagbesar laki-laki)
yang berusia antara 13-18 tahun kini berkerjartng lepas pantasi Sumatera Utara
di Selatan Malaka. Kebanyakan jermal terletak 15%«R&meter di pantai, meski
berada hingga 50 kilometer dari pantai. Jemal adagagunan kayu yang berukuran
kira-kira sebesar lapangan bola basket-luasnyarataa20 kali 40 meter-didirikan di

atas air, di atas batang kayu.



Pekerjaan jermal adalah pekerjaan yang berbahatmitas harian di jermal
terdiri dari mengangkat jaring berat yang berisikam teri, dengan gilingan tangan
dalam suatu proses yang disebut menggiling. Jaimgg tersebut dengan semua
tangan menariknya bersama-sama, masing-masingntangemegang satu gilingan,
setiap jermal memiliki 10-15 gilingan. Keselamatseseorang pekerja tergantung
pada kerja sama dengan pekerja lain ketika sedaegggiling. Para pekerja
menghadapi risiko jatuh ke laut atau terantuk giéhgan yang mereka panggang.

Kondisi kehidupan disana juga terpencil. Tidak &datak dengan daratan
selain dengan kapal suplai yang dating setiap dinggu sekali. Anak-anak yang
bekerja dijermal tidak memilki kesempatan untuk se&olah, bermain dengan
teman, atau bertemu keluarga mereka. Isolasi menekekin dapat mengakibatkan
masalah kejiwaan dan dapat membuat mereka rawzamdigy kekerasan fisik.

Anak Jalanan

Perkiraan jumlah anak jalanan di Indonesia amavaveasi, ada indikasi
bahwa jumlah anak jalanan melonjak tajam akibatag@mparahnya krisis ekonomi
yang sudah berlangsung sejak tahun 1997. Pada t260@ Komisi Nasional
Perlindungan Anak (KOMNAS PA) mengatakan 1,7 jutekajalanan di seluruh
Indonesia, dengan 40.000 di Jakarta.

Sebagian besar anak jalanan di Indonesia melakylekerjaan seperti
mengemis, menjadi pemulung sampah daur ulang, mangepatu, menjual Koran,
menjajakan minuman atau barang kinsumsi lainnyad@&ppengendara bermotor,
mencopet, menjambret, menyewakan payung pada sgat, fdan perkerjaan lain
termasuk mengedarkan narkotika dan obat-obataardaed (narkoba) dan bahkan

menjajakan jasa seks.



Meskipun anak jalanan dalam sebagain besar kadak diperdagangkan
dalam situasi yang mereka hadapi, mereka tetapmrenntuk diperdagangkan,
khususnya untuk eksploitai sekssual, akibat pesishimi mereka yang genting dan
minimnya keamanan fisik. Studi yang dilakukan dengiukungan ILO-IPEC
menyatakan banyak anak jalanan yang telah dipendéiga- kebanyakan dari
daerah pedesaan ke daerah perkotaan- biasanya dijgdikan pengemis jalanan
yang dikerahkan secara terorganisir demi keuntusgag koordinator.
Perkebunan/Industri Rumah Tangga

Sudah banyak dokumentasi yang mengajukan bahwaurmpédn anak
digunakan di perkebunan kopi, the, tebu, kelapandain-lain. Menurut ILO-IPEC
biasanya anak diperkerjakan sama dengan orang de®msanya anak-anak yang
diperdgangkan untuk di pekerjakan ditempat-tempmasebut secara geografis
menjadi terisolasi dan rentan terhadap kekeras#anjfiga kekerasan psikologis.
Adopsi

Perdagangan bayi-bayi Indonesia untuk di apdobslilmkukan dengan cara
menyekap perempuan Indonesia sampai mereka melahiddu bayi mereka dijual.
Kalau mereka hamil diluar nikah, mereka akan mergasaran empuk bagi sindikat
penjualan bayi. Pembelian bayi biasanya adalahngasa Malaysa yang tidak
mempunyai anak, karena adopsi formal cukup rumitrdamakan waktu yang lama.

Prakti ini masih cukup baru sehingga masyarakakisg@ng mengetahuinya.

Perdaganan narkoba Internasional



Sebuah fenomena lain yang mungkin merupakan begrguagangan lain yang
belum terdokumentasi dengan baik adalah perdagamg@mpuan untuk memaksa
mereka menjual atau menyelundupkan narkotika daat-atatan berbahaya
(perdagangan narkoba). Dalam bisnis ini merekargeglalam lingkaran kekerasan,
mereka tidak memiliki porsi tawar terhadap dirinjdodusnya sangat sederhana
seorang laki-laki mendekati dengan hubungan pelsseperti pacaran, perkawinan
dil.*

Faktor-Faktor yang Mengakibatkan Perdagangan
a. Kemiskinan

Kemiskinan yang begitu akut dan langkahnya kesesnpéierja mendorong

jutaan penduduk Indonesia untuk melakukan migrasiatam dan ke luar
negeri guna menemukan cara agar dapat menghadapmiedeka dan keluarga
mereka sendiri.

Sebuah studi mengenai perdaganan di 41 negara b&himginan untuk

memperbaiki situasi ekonomi ditambah dengan langgalpeluang ekonomi
ditempat asal mereka salah satu alas an utama peempgeempuan mencarai
pekerjaan di luarnegeri.

Namun harus di ingat bahwa kemiskinan bukan satluRga indicator

kerentanan seseorang terhadap perdagangan. Jetadindpk Indonesia yang
hidup dalam kemiskinan tidak menjadi korban perdaga. Namu ada
penduduk yang relative lebih baik justru menjadirbam perdagangan.

Kemiskinan dan keiinginan untuk memperbaiki keadakanomi seseorang

20 gulistyowati Irianto dllPerdagangan Perempuan dalam Jaringan Pengedarafdtiefdakarta;
Buku Obor, 2007), 33



masih menjadi faktor pentinga yang perlu dipertingi@an ketika menyusun
kebijakan dalam program untuk mengentas kemiskin&emiskinan
menempatkan seseorang dalam keputusasaan, memdgme&krsemakin rentan
terhadap eksploitasi.

Ketidakadaan Akta Kelahiran

Anak dan orang dewasa yang tidak terdaftar sedaktimemagliki akta
kelahiran amat rentan terhadap eksploitasi. Oramg \sering kali tidak dapat
menunjukan akta kelahirannya sering kali kehilanganindungannya yang
diberikan hokum karena di mata negara secara t&ksaieka tidak ada. Tanpa
akata kelahiran seseorang amat sulit membuktikarurmya, menerima
perlindungan  khusus orang yang dibawah umur, metiKauk
kewarganegaraan atau izin tinggal, menikah.

Rendahnya registrasi kelahiran, khususnya dikalangsasyarakat desa,
memfasilitasi perdaganan manusia. Agen dan pelakerdagangan
memanfaatkan ketidak adaan akta kelahiran aslikuntemalsukan umur
perempuan muda agar mereka dapat bekerja diluarin®grpergian dengan
dokumen palsu membahayakan imigran atau korbaragengan pada waktu
mereka keluar negeri, apabila ketahuan imigran dkantut/dideportasi.
Pendidikan

Banyak dijumpai perempuandan gadis muda Indonddiasusnya dari
pedesaan, hampir tidak dapat baca dan tulis sakadi san hanya besekolah
selama beberapa tahun. Banyak dari mereka yangahbesbicara dalam
bahasa daerah mereka saja dan bukan bahasa Irejdredsasa nasional, yang

biasanya diajarkan disekolah.



Jelas bahwa kebutaanhurufan dan pendidikan ren@ahpakan faktor yang
turut menyebabkan kerentanan terhadap perdagaRgalahnya pendidikan
dan ketrampilan menyulitkan gadis muda untuk mermekerjaan lain atau
jalan lain agar dapat menghidupi keluarga mereksinah kerentanan
mereka untuk diperdagangkan dan di eksploitasi.

Konteks Budaya

Indonesia memiliki keaneka ragaman kebudayaan, asengemperhatikan
peran perempuan dalam keluarga; kekuasaan, hiaetarkkelas social; peran
dan tanggung jawab anak; asal mula system ijomikaran dini;dan wacana-
wacana budaya. Berfungsi untuk memfasilitasi damguengi perdagangan
pada perempuan dan anak. Pembahasan ini mereupakangka aspek
wacana kebudayaan Indonesia sebagai langkah aweak umengapresiasi
bagaimana faktor budaya social berdampak pada tiee@m seseorang atau
kelompok terhadap perdagangan dan praktik-prag&thait.

Kebijakan Undang-Undang Yang Bias Gender

Permpuan di Indonesia umumnya menikmati kesetae@emaer dimata hokum.
Undang-Undang 1945 menjamin kesetaraan antardalekdan wanita. Selain
itu, Indonesia juga telah meratifikasi beberapaviasi PBB tentang Hak-Hak
Politik Perempuan yang dilakukan pada tahun 19%2, mhtifikasi Konvensi
untuk Perempuan Diskriminasi terhadap PerempuarDEYEA) pada tahun
1984. Meskipun demikian kesetaran gender belum ujedy Ini terbukti
perempuan Indonesia masih banyak tertinggal dishgndengan laki-laki

secara social,politik, ekonomi dan lain-lain.



Salah satu contoh ketidaksetaraan gender dalamdileard Keluarga-keluarga
yang tidak mampu menerima anaknya ke sekolah cenganemprioritaskan
anak laki-laki. Dan pernnikahan dini dapat menghampendidikan anak
perempuan.

f. Dampak Korupsi Terhadap Perdagangan
Indonesia digolongkan sbagai salah satu negerartgrkdi dunia. Menurut
Indeks Persepsi Korupsi 2002 yang dikeluarkan ol€hansparansi
Internasional, Indonesia menempati peringkat ked@& 102 negara, atau
dengan kata lain negara terkorup keenam didunia.
Akibat  korupsi, banyak peraturan yang sudah disahkaidak
diimplementasikan sebagaimana harusnya. Korupsa jogemainkan peran
integral dalam memfasilitasi perdaganan perempuam @hakdi Indonesia,

disamping menutupi penyelidikan dan penuntutankasudagangan.

Payung Hukum Korban Trafficking
Hak Asasi Manusia (HAM) adalah hak yang melekatapadtiap manusia di
manapun, kapanpun manusia itu berada tanpa menmrsiapa manusia ift.
Trafficking kini menjadi fakta fenomenal yang mebge dan semakin mengerik&n.
Upaya penghapusan perbudakan dan trafficking marsesiara global dan khusus di
Indonesia sesungguhnya sudah dimulai pada tahu#, 1&%ika pemerintah (raja)
dan parlemen Belanda mengundangWéet (Undang-Undang) Belanda No. 2 Tahun

1854 yang diumumkan dala8taatsbladHindia Belanda No.2 Tahun 1855 berjudul

21 R. Valentina Sagala, Ellin RozarRergulatan Feminisme dan HafBandung: Institut Perempuan,
2007), 7

22 Husein MuhammadSpritualitas Kemanusiaan Perspektif Islamb Pesantf€irebon: Cet. I,
Pustaka Rihlah, 2006), 269



Reglement op het Beleid der Regering van Nederamts disingkat
RegeringsreglemenfRR) dalam Pasal 169 menentukan bahwa paling larhba
Januari 1860 perbudakan di Hindia Belanda sudabshdihapuskan secara total.
Namun upaya demikan hanya sebatas tahap normatiigath kata lain sebatas
peraturan tertulis dalam Undang-Und&ng.

Mengingat masalatrafficking sebagai masalah yang serius, maka pada tahun
1994 Sidang Umum PBB menyetujui Resolusi menenperdagangan perempuan
dan anak, yaitu: Perdagangan manusia adalah p&aekr pengangkutan,
pemindahtanganan, penampungan atau penerimaan, atangan menggunakan
cara-cara ancaman atau penggunaan kekerasan gdtagdidoentuk paksaan lainnya,
penculikan, pemalsuan, penipuan, penyalahgunaamakekn atau penyulahgunaan
posisi kerentanan atau pemberian atau penerimagardaan atau keuntungan lain
guna mendapat persetujuan dari seseorang yang mgaigkendali terhadap orang
lain, untuk kepentingan eksploitasi.

Lebih lanjut dalam Pasal 3 sub-paragraf (a) LanmpligProtokol Perdagangan
Manusia Palerm@The Palermo Trafficking Protocol) (20Q@nengurai definisi dari
perdagangan manusia secara lebih rinci, yakni:

UNICEF mendefinisikan perdagangan anak adalah Kkamda perekrutan,
transportasi, transfer, menyembunyikan atau meneeaotiang anak dengan tujuan
untuk eksploitasi baik di dalam maupun diluar susgara.

Pada Pasal 3 huruf (a) Konvensi ILO No. 182 mentkavu bahwa bentuk

terburuk pekerjaan untuk anak didefinisikan sebaggala bentuk perbudakan atau

2 Gandhi Lapian & Hetty A. Ger(rafficking Perempuan Dan AngBakarta; Yayasan Obor, 2006),
48



praktek sejenis perbudakan, seperti penjualan damagangan anak, kerja ijin dan
perhambaan, wajib kerja atau kerja paksa, termpsngerahan anak secara wajib
atau paksa untuk dimanfaatkan dalam konflik beegan;

Secara umum maupun khuhsus pngaturan tentang ciergan hukum
terhadap perdaganganb perempuan dan anak sudahdiidalam hukum positif di
Indonesia, antara lain:

1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP).

Di dalam Pasal 297 KUHP ditentukan "Perdaganganitavatan anak laki-laki
yang belum cukup umur dipidana dengan pidana kamisglama-lamanya 6 (enam)
tahun". Ada beberapa hat yang perlu dicermati tegh&etentuan pasal tersebut :

a. Pasal ini tidak mencantumkan ancaman denda.

b. Pasal ini tidak menyebutkan dengan jelas apa yamgakiud dengan
perdagangan manusia.

c. Pasal ini tidak melarang perdagangan perempuan ,namd&-anak perempuan,
maupun lakilaki dewasa.

d. Pasal ini bersifat umum, sehingga tidak mampu maWiakiasus yang sifatnya
lebih spesifik.

2) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang PerligaluAnak (UUPA).

Di dalam Pasal 83 disebutkan "Setiap orang yang meedagangkan,
mrrenjual, atau menculik anak untuk diri sendigwuatintuk dijual, dipidana dengan
pidana penjara paling lama 15 (limabelas) tahunpdding singkat 3 (tiga) tahun dan
denda paling banyak Rp. 300.000.000,- (tiga rattesrupiah) dan paling sedikit R.p.
60.000.000,- (enam puluh juta rupiah).

Ada beberapa hal yang perlu dicermati dari ketenpzesal tersebut :



a. Pasal ini tidak merinci apa yang dimaksud dengamlggangan anak dan

untuk tujuan apa anak itu dijual.

b. Pasal ini hanya mampu mengakomodasi kejahatandegohanak saja, akan

tetapi tidak dapat dikenakan terhadap perempuaasiew

c. Pasal ini cukup melindungi anak dari ancarnan eaju anak dengan

memberikan sanksi hukuman yang lebih berat dibahkdim dengan KUHP.
Jika dalam KUHP ancamannya adalah 0-6 tahun pergadangkan dalam
UUPA ancamannya 3-15 tahun penjara dan denda 6Qu80@upiah.

3) Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004 tentang Penghaiskerasan Dalam
Rumah Tangga. Apabila dicermati terdapat beberatenkuan yaitu :

a. Perbuatan perdagangan perempuan dan anak dapitatikdengan kekerasan
psikis apabila hal itu dilakukan dalam lingkup rdmtangga, yaitu: perbuatan
itu mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percalg, hilangnya
kemampuan untuk bertindak , rasa tidak berdaya,/a@@u penderitaan psikis
berat pada seseorang. (Pasal 7).

b. Selain itu juga dapat dikaitkan dengan ketentudandaPasal 8 ayat 2 yaitu
"pemaksaan hubungan seksual terhadap salah sedsadam lingkup rumah
tangganya dengan orang; lain untuk tujuan komedsialatau tujuan tertentu”.
Dalam hal ini, pelaku melakukannya dengan tujuartiulunmendapatkan
keuntungan komersial atas perbuatan yang dilakukanadap orang yang
berada di dalam lingkup rumah tangga.

c. Pengaturan dalam UU ini tidak dapat dikenakan kegedagangan perempuan

dan anak yang terjadi di luar rumah tangga.



4) Undang-Undang RI No. 21 Tahun 2007 tentang Pemtzeyam Tidak Pidana

Perdagangan Orang.

C. Zakat Sebagai Dana Ummat untuk Penanganan Traffickig

Diantara sasaran memupuk solidaritas sosia daldam Isdalah zakat. la
merupakan sumber yang demikian subur, dapat mekalpgaminan pada kebutuhan
orang-orang yang membutuhkan, memberikan kecukiyaan orang-orang fagqir,
sekaligus sebagai jaminan sosial bagi orang-oramg yematt? Islam memandang
kemiskinan merupakan satu hal yang mampu membahayakidah, akhalak,
kelogisan berfikir, keluarga dan juga masyarakatanh pun menganggapnya
musibah yang harus segera ditanggulangi.

Adapun peran zakat dalam mengentas kemiskinantagalan yang tidak bisa
dipungkiri keberadaannya, baik dalam kehidupan imuataupun dalam kehidupan
lainnya. Khalaya umum hanya mengetahui bahwasamyart dari zakat adalah
mengentas kemiskinan dan juga membantu para falgkim Namun perlu di
garisbawahi, bahwa peran zakat tidak hanya terbdsada pengentasan
kemiskinan. Akan tetapi bertujuan untuk mengentagl@masalahan-permasalahan
kemasyarakatan lainnya.

Sejarah telah membuktikan keberhasilan pengelolateakat semasa
pemerintahan Islam dengan melakukan penarikan zscra efektif. Pengalaman
ini memiliki pengaruh besar dalam Islam sebagahasaemerangi kemiskinan dan
memberantas kesulitan hidup. Sampai-sampai dal@rabaya kaum muslimin dari

ujung ke ujung menjadi menjadi satu masyarakat ymrgecukupan, dan tidak ada

24 Abdullah Nashih UlwazZakat Menurut 4 Mazhal§Jakarta; Pustaka Al-Kautsar, 2008) 1



satu pun masyarakat yang berhak mendapat santamakag Negara (Baitul Mal)
ataupun mendapat tunjangan dari orang-orang kaya.
a. Pengertian Zakat

Kata zakat berasal dari kata dasar (masdar) zal@berartisuci, berkah tumbuh
dan terpuji®® Dinamakan berkah, karena dengan membayar zakaanpa akan
bertambah atau tidak berkurang, sehingga akan nieng@tanya tumbuh laksana
tunas-tunas pada tumbuhan karena karunia dan bgda@i diberikan Allah SWT
kepada seorang muz&Ri.

Dinamakan bersih, karena dengan membayar zakaf Han dirinya menjadi
bersih dari kotoran dan dosa yang menyertainya yhsgpabkan oleh harta yang
dimilikinya tersebut, adanya hak-hak orang lain empel padanya. Maka, apabila
tidak dikeluarkan zakatnya, harta tersebut mengamcek-hak orang lain, yang
apabila kita menggunakannya atau memakannya béitatielah memakan harta
haram, karena didalamnya mengandung milik oramg Maka bersih (thaharah).

Sedangkan, zakat menurut terminologi (syar’i) duadejumlah harta tertentu
yang diwajibkan oleh Allah SWT untuk diberikan kdpaorang yang berhak
menerima zakat (mustahiq) yang disebutkan dalar@uxlan. Selain itu, bisa juga
berarti sejumlah harta tertentu dari harta tertgatug diberikan kepada orang yang
berhak menerimanya dengan syarat-syarat terterdmikian juga menurut Syekh
Manshur Ali Nashif, zakat adalah harta yang dikedaa sebagai kewajiban atas
harta atau badan orang yang bersangkutan dengtedaratu?’

b. Macam-macam Zakat

25 MuhammadAspek Hukum Dalam Muamal&iogyakarta: Graha lImu, 2007), 153

26 Hikmat Kurnia & A. HidayatPanduan Pintar ZakafJakarta; Qultum Media, 2008 ), 1

27 Bahrun Abu Bakar, Syekh Manshur Ali Nashilahkota Pokok-Pokok Hadist Rasulullah SAW
(Cet. I; Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1992), 2



Secara umum macam-macam zakat sebagaimana Allabesfivtnan dalam

surat Al-Baqgarah 267:
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Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalallah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan geradari apa
yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan jargha kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan mkdanya,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya metindengan
memincingkan mata terhadapnya. dan Ketahuilah, zahilah Maha
Kaya lagi Maha TerpujiQs. Al-Bagarah: 267§
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Menurut Yusuf Qaedawi macam zakatyang wajib dikddaia ada 8 yaitu:
1) Binatang ternak, seperti onta, sapi, kambingtsh
2) Emas perak yang meliputi uang
3) Hasil pertaniasn, madu dan produksi hewan
4) Barang tambang dan hasil laut
5) lvestasi pabrik, gedung dan lainnya

6) Pencarian, jasa, profesi, saham dan oblifatkmah, Faedah dan Tujuan Zakat

Di dalam Islam zakat, terdapat beberapa banyakdfikdiantaranya:
1) Sebagai wujud iman kepada Allah SWT, mensyukuri maikNya,
menumbuhkan ahlak mulia dengan memiliki rasa kessiaan yang tinggi,

menghilangkan sifat kikir dan rakus, menumbuhkarterk@ngan hidup,

28 Departemen Agam RI, Op., Cit., 45
29 A Munir dan Sudarson®asar-Dasar Agama Islam MKD(PT.Mahasatya) 173
%0 Sudirmanzakat Dalam Pusaran Arus Moderr{idlalang: UIN Press, 2007) 62



seklaigus mengembangkan harta yang dimiliki. Selt&un zakat juga bisa
dijadikan sebagai neraca, guna menimbang kekuamam iseorang mukmin
serta tingkat kecintaannya yang tulus kepada Raaati. Sebagai tabiatnya,
jiwa manusia senantiasa dihiasi oleh rasa cintaad@pharta, sebagaimana
firman Allah’.

2) Menolong, membantu dan membina kaum dhu’afa (ossrgy lemah secara
ekonomi) maupun mustahiq lainnya ke arah kehidugsyang lebih baik dan
lebih sejahtera, sehingga mereka dapat memenubtlemn hidup secara layak,
dapat beribadah kepada Allah SWT, sekaligus memtasaifat iri, dengki dan
hasad.

3) Sebagai sumberdana bagi pembangunan sarana maupsarapa yang
dibutuhkan oleh umat Islam.

4) Menyebarkan dan memasyarakatkan etika bisnis yaikgdan benar.

5) Mewujudkan tatanan masyarakat yang sejahtera, @inmabbungan seseorang
dengan yang linnya menjadi rukun, damai, dan haisngang akhirnya dapat
menciptakan situasi yang aman, tentram lahir déin.ba

6) Mengurangi kesenjangan sosial antara mereka yaagldelengan mereka yang
miskin.

7) Pilar amal jama’i antara mereka yang berada depgea mujahid dan da’i yang
berjuang dan berda’'wah dalam rangka meninggalkiim&gAllah swit.

8) Alat pembersih harta dan penjagaan dari ketamakarggahat.

9) Dukungan moral bagi orang yang baru masuk Isfam.

*IMuhammad Bin Jamil Zaintrundasi Islam dan Ima(Pusta, 1989), 126-127



Faedah zakat ditinjau secara agama, ahlak danl smsigyarakat sebagai

berikut:

1.Secara agama:

a)

b)

d)

Berzakat berarti telah menjalankan perintah Allah ®asul-Nya. Zakat salah
satu dari rukun Islam kepada kebahagian dan keagdandunia dan akhirat.
Merupakan saranan bagi hamba untuk tagarrub (maetidgek diri) kepada
Rabnya, akan menambah keimanan keberadaanya yanmaindeberapa
macam ketaatan.

Mendapatkan pahala besar yang berlipat ganda, aeaga firman Allah
SWT (QS: Al-Bagarah: 261).

Berzakat berarti membersihkan dosa, seperti firdidah SWT dalam surat

At-Taubah ayat 10%

2. Secara Ahlak:

a. Menanamkan sifat kemuliaan, rasa toleran dan ketga dada kepada

pribadi pembayar zakat, serta menjauhkan dari sd&hil, kikir, rakkus, dan
tamak.
Menimbulkan rasa belas kasih dan lembut kepadaasaogh yang tidak
punya.
Merupakan realita bahwa menyumbangkan sesuatu penganfaat baik
berupa harta maupun raga bagi kaum muslimin akdapawegkan dada dan

meluaskan jiwa.

d. Didalam zakat terdapat penyucian terhadap ahlak.

3. Secara sosial:

32 |bid., 150-153



a. Zakat merupakan sarana untuk membantu dalam meinkaja hidup para
fakir miskin yang merupakan kelompok mayoritas.

b. Memberikan kekuatan atau bekal bagi kaum muslimam anengangkat
eksistensi mereka salah satunya adalah fi sahililla

c. Zakat mengurangi kecemburuan sosial, dendam dandasgkol yang ada
dalam dada fakir miskin. Mempersatukan hati yangcdrai berai kepada
iman dan Islam dan menolong orang muslim yang dalenalanan kehabisan
bekal.

d. Zakat akan memacu pertumbuhan ekonomi pelakunyajelas berkahnya
akan melimpah.

e. Membayar zakat berarti memperluas peredaran hartdabatau uang, karena
ketika harta benda dibelanjakan maka perputaraakga meluas dan lebih
banyak fihak yang mengambil manfaatriya.

Tujuan zakat terdapat di beberapa surat dalamukla@ diantaranya Allah
SWT berfirwan:

1) Surat At-Taubah 75-76
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75. Dan diantara mereka ada orang yang Telah Krari kepada
Allah: "Sesungguhnya jika Allah memberikan sebadwadiarunia-
Nya kepada kami, Pastilah kami akan bersedekahRiestilah kami
termasuk orang-orang yang saleh, 76. Maka setekdhah
memberikan kepada mereka sebahagian dari karunm-Myereka
kikir dengan karunia itu, dan berpaling, dan merek@manglah

33 Abu Bakar,Ramadhan Bulan Penuh BerkéPet. I; Yogyakarta: Arina, 2006), 100-104



orang-orang yang selalu membelakangi (kebenaraf@S. At-
Taubah: 75-76)

2) Surat At-Tubah 1®
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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengakag itu kamu
membersihkan[658] dan mensucikan[659] mereka damdoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjat@nteraman

jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi &lah
Mengetahui(QS. At-Taubah: 103)

3) Surat Al-Imran 180
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Sekali-kali Janganlah orang-orang yang bakhil dengaarta yang
Allah berikan kepada mereka dari karuniaNya menyandgahwa
kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kelbakhiu adalah
buruk bagi mereka. harta yang mereka bakhilkan &kan
dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. dagpknyaan Allah-
lah segala warisan (yang ada) di langit dan di burdan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjaké@S. Al-Imran: 180)

4) Surat Al-Bagarah 261



Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orarmagr yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah[166] adalah @ea dengan
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, padg-tiap bulir
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagpa yang dia
kehendaki. dan Allah Maha Iluas (karunia-Nya) lagiahd
Mengetahui(Al-Bagarah: 261)
D. Syarat-Syarat Wajib Zakat
Adapun syarat harta zakat yang harus dikeluarkafahd
1) Harta milik penuh di miliki secara sah.
2) Harta mencapai satu nisab, dan merupakan hartdilkafe dari kebutuhan
pokok.
3) Harta tidak ada tanggungan, seperti utang atak tgalang menganggung
utang jatuh tempo.
4) Emas, perak, perternakan, pertambangan dan peglgdrarus mencapai
satu atau berusia lebih dari satu tafin.
Ada pun syarat bagi orang yang mampu mengeluaideat,zyaitu:
1) Muslim
2) Berakal sehat secara fisik dan mental
3) Baligh

4) Memiliki harta yang mencukupi satu nisab atau 1€bih

D. Para Penerima (mustahiq) Zakat
Allah Swt telah menentukan orang-orang yang berhakerima zakat dai dalam

firman-Nya:

3 Gustian DjuandaPelaporan Zakat Pengurangan Pajak Penghasildakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006) 17

% vasin Ibrahim al-SyaikhZakat Menyempurnakan Puasa Membersihkan héEet. |; Bandung:
matrja, 2004), 55
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Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk ocmagg fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, pardahaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, oraragg yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuaedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkgiah, dan
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksarf@S. At-Taubah: 60)

El] \l)

Di dalam hadist riwayat Abu Daud dari Ziyad bin WA&rits Al-Shada’i,

Rasulullah Saw bersada;
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“ sesungguhnya Allah Swt tidak berwasiat denganunukhabi dan
juga tidak dengan hukum lainnya sampai Dia membearikokum
didalamnya. Maka, Allah membagi zakat kepada delapagian.

Apabila kamu termasuk salah satu dari bagian teusemaka aku
berikan hakmu.(HR Abu Dawud).

1) Fakir adalah orang yang hampir tidak memiliki hadan tidak mampu
memenuhi kebutuhan hidupn¥a. Sedangkan para pemuka ahli tafsir
menegaskan, bahwa yang dimasud derfglan, yaitu orang yang sedang dalam
kebutuhan, tetapi dapat menjaga diri tidak meminitsta>’ Fakir menurut

mazhab Hanafi ialah orang yang tidak memiliki apa-ai bawah nilai nisab

% Basri Rivai,Syakh Asy-SyangittTafsir Adhwa'ul Bayan “Tafsir Al-Quran dengan Al-Gm" (Cet
I; Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 1685

87 Abdul Halim Hasan, Tafsir Al-Ahkari, diterjemahkan Lahmuddin Nasution, tafsir Ahka@et. |;
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), 494



hokum zakat yang sah, atau nilai sesuatu yang idinmlencapai nisab atau
lebih, yang terdiri dari perabotan rumah tanggaamgbarang, pakaian, buku-
buku sebagai keperluan pokok sehari-hari. Adap@murut imam mazhab
Maliki, mzhab Syafi'l dan mazhab Hambalgkir adalah mereka yang tidak
mempunyai harta atau penghasilan yang layak dalemenuhi keperluannya:
sandang, pangan, tempat tinggal dan segala kepgrbkk lainnya, baik untuk
sendiri ataupun bagi mereka yang menjadi tanggawgljnya. Misalnya orang
memerlukan sepuluh dirham perhari, tapi yang adgd@@mpat, atau tiga atau
dua dirhant®

2) Miskin adalah orang yang dalam kebutuhan, tapi sukaengek-rengek dan
meminta. Dalam tafsiAl-Ahkammiskin ialah orang yang mengemis, demikian
juga keterangan Ahari yang dipih dalam Ibnu Sya’'pang telah diriwayatkan
dari Ibnu Abbas. Menurut mazhab Hanafi adalah osamgy memiliki pekerjaan
tetap, namun tidak dapat mencukupi kebutuhan séhanya. Adapun menurut
imam mazhab Maliki, mzhab Syafi'l dan mazhab Hambalah yang
mempunyai harta atau penghasilan layak dalam memdmperluannya dan
orang yang menjadi tanggungannya, tapi tidak sdpesutercukupi, seperti
misalnya yang diperlukan sepuluh, tapi yang adaydanjuh atau delapan,
walaupun sudah masuk satu nisab atau beberapa nisab
Zakat atas nama fakir dan miskin, dapat dikategorikenjadi tiga golongan:

a. Mereka yang tidak punya harta dan usaha samasekali.

38 yusuf QardawiHukum ZakatCet. X; Jakarta: Pustaka Litera AntarNusa, 200T3},



b. Mereka yang punya harta atau usaha tapi tidak nkepcudiri dan
keluarganya, yaitu penghasilannya tidak mencukepasih atau kurang dari
kebutuhan.

c. Mereka yang mempunyai harta atau usaha yang haapat dnencukupi
separuh atau lebih kebutuhan untuk diri dan tangamnya, tapi tidak buat
seluruh kebutuhan. Atau orang yang mempunyai [zsia pekerjaan, tetapi itu
tidak mencukupi batas minimal kebutuhanfya.

Sedangkan Ulama figih, terutama Ulama kontemporengatakan ada tiga
kelompok yaitu:

a) Mereka yang penghasilannya tidak mencukupi kebutylokoknya, ia berhak
menerima zakat.

b) Mereka yang dapat memenuhi kebutuhan pokoknya, dedspi sisa
pendapatnya dibawah satu nisab. Mereka tidak waginbayar zakat, tapi
tidak berhak menerima zakat, termasuk golongan ngate

c) Pendapatannya mencukupi satu nisab atau lebih. kslemajib membayar
zakat dan termasuk orang kdYa.

Sedangkan Sayyid Sabiq mengkompromikan bahwa tikir miskin, adalah
orang-orang yang tidak memperoleh kecukupan hidapnpemikian juga BASIZ
DKI Jakarta, bahwa keduanya adalah mustahiq meanfibkta tetapi tidak dapat

memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti cacat ataaHhefisiknya, sehingga tidak

3 Segaf hasan BaharuBagaimana Anda Menunaikan Zakat Dengan Ben@angil: Yayasan
Pondok Pesantren Darullughah Wadda'wah, 1426 H), 50

“0 Sjechul Hadi Pernomdrormula Zakat Menuju Kesejahteraan Sog@lrabaya: Khalista, 2005),
251

*Ibid., 253.



dapat bekerja untuk memenuhi kebutuhan pokoknya.rereka itu adalah seorang
mustahig yang mempunyai satu atau dua ciri:

1) Lemah dalam bidang harta.

2) Lemah dalam bidang fisik.

Berdasasrkan firman Allah Swit:
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Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orangkimisyang
bekerja di laut, dan Aku bertujuan merusakkan behitel, Karena di
hadapan mereka ada seorang raja yang merampastitigpbahtera.
(@S. Al-Kahfi: 79)

Atau kepada orang miskin yang sangat fal@S.Al-Balad: 16)

3) Amil adalah mereka yang melaksanakan segala kegiatasan zakat, mulai
dari para pengumpul sampai pada bendahara danppajaganya, mulai dari
pencatat sampai kepada penghitungan yang mencatar kmasuknya zakat,
dan membagi kepada mustahignya. Dengan kata latiak @mil zakat diberikan
sesuai kadar kerjanya Sedangkan kreteria menjadi Amil adalah:

a. Islam
b. Akil baligh
c. jujur

d. Mengerti tentang zakat

“2 Ibu RusydBidayatul Muijtahid(Jakarta: Cet.Il; Pustaka Amini, 2007), 617



Menurut mazhab Maliki berpendapat bahwa amil iateang yang menjadi
pengurus zakat termasuk penulis, pembagi dan pextasiara menerima dan
membagikan zakat itu kepada mustahiq. As-Syafitpbadapat adalah orang yang
diangkat untuk mengungut zakat dari pemiliknya. Meh mazhab Hanabila ialah
orang yang jadi pengurus zakatNamun Syyid Sabiq mengatakan bahwa amil
diangkat oleh imam (kepala negara) atau pembantugdangkan menurut Yusuf
Qardawi adalah orang yang bekerja dalam perlengkapaninistrasi urusan zakat,
baik urusan pengumpulan, pemeliharaan, ketatausahpanghitungan, dan
pendayagunaaff.

4) Mua’'allaf adalah orang yang baru masuk Islam.

Menurut mazhab Syafi'l muallaf ialah empat macamuséa yaitu orang yang

baru masuk Islam sedang imannya belum teguh, deahg berpengaruh, yang

berada ditengah orang yang masih kafir, orang Isfang besar pengaruhnya
terhadap orang kafir yang bias menyerang umat |steamg Islam yang menolak
kejahatan mereka yang anti zakat. Mazhab Hanapepelapat muallaf ialah
kerabat (Bani Hasim) Nabi yang diberi zakat supagesuk Islam dan Islamnya
makin kuat. Mazhab Maliki membagi dua pendapat, auglah orang kafir

yang jika di dekati akan masuk Islam dan orang yaeng memeluk Islam atau
orang islam yang beluk kuat Islamnya. Sedangkanura¢rmazhab Hanabila

ialah orang kafir yang berpengaruh ada harapan kmiggam atau orang islam

3 Hasbullah BakryPedoman Di Indonesia: Figih Islam Tidak Terkait Ba8atu Mazhab Saja, Boleh
Berdoa Dengan Bahasa Indonesia Di Dalam Shalat,i Ngb Sudah Mati Tidak Turun Lagi, Tidak
Boleh Mengkafiri Syi'ah Dan Islamiliyah Serta Ahnyadh, Shalat Boleh Di Gedung Ketika Sibuk,
Boleh Berwudhu Tanpa Buka Sepatu, Gadis Hamil WRijitNikahi Dengan Peria Yang Mengikuti

Faraidh Asal Berdamai Sukarela, Pancasila Dapat mjgap Ajaran Figih Islam Mengenai

Kenegaraan(Cet. IV: Ul-Press, 1990), 254

#4 Sjechul Hadi Pernomo, Op.,Cit.,257



yang jahat kurang kuat imannya, namun masih adapharkuat imannya dan

jadi baik kelakuaany&.

5) Rigab (Budak) ialah bentuk jamak dari Ragabahaltsini dalam Qur’an artinya
budak belian laki-laki (abid) dan bukan belian pepean (ammah). Istilah ini
diterangkan dalam kaitannya dengan pembebasanpalapasan, seolah-olah
guran memberikan isyarat dengan kata kiasan iniksmdnya, bahwa
perbudakan bagi manusia tidak ada bedanya sepdeindgu yang mengikat.
Membebaskan budak sama halnya dengan menghilangtean melepaskan
belenggu yang mengikat. Istilah lain rigab ialahnoleng budak-budak, guna
membebaskan mereka dari perubdfanatau membeli budak lalu
memerdekakannya.

Menurut mazhab Syafi’'l adalah budak yang dijanjikéeh tuannya bahwa dia
boleh menebus dirinya itu. Mazhab Hanafi berpendagah budak yang telah
dijanjikan oleh tuannya bahwa ia boleh menebuswiridengan uang atau harta
lainnya. Mazhab Maliki berpendapat ialah hamba mugiang dibeli dengan uang
pengahasilan zakat dan kemudian dimerdekakan. §kalamenurut Hanabila ialah
budak yang telah dijanjikan oleh tuannya boleh rbesalirinya dengan uang yang
telah ditentukan oleh tuannya itu dan dia dibekazaintuk menebus dirinya ifd.

Cara pembebasan bisa dilakukan dengan dua hal:
a. Menolong hamba mukhatab, yaitu budak yang telah pefpanjian dan

kesepakatan dengan tuannya, bahwa bila ia sanggnghasilkan harta

“5 Hasbullah Bakry, Op.,Cit., 254-255

¢ Hery Noer, Ahmad Mustafa Al-Maraghiafsir Al-Maraghi(Cet.,Il; Semarang: CV. Toha Putra,
1992), 240-241.

" Hisullah Bakry, Op.,Cit., 255



dengan nilai dan ukuran tertentu, maka bebaslafe&eghadap hal ini Allah
Swt berfirman:
.
Wz Gl AT YU 3 gl 155
“Dan budak-budak yang kamu miliki yang memginginkaerjanjian,
hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka[1038a kamu
mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikakdgdtada mereka
sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nyap&damu.“(QS.
Annur: 33)

e) Seseorang dengan harta zakat atau seseorang ba@amaengan temannya
membeli seorang budak atau amah kemudian membeba&teal penguasa
membeli seseorang budak atau amah dari harta ek diambilnya,
kemudian ia membebaskan.

6) Gharim yaitu orang berhutang untuk kebutuhan yaagl ldan tidak sanggup
untuk memenuhinya.

Dalam tafsir Al-Maraghi adalah orang yang mempunyaiang menjerat
lehernya, dan tidak mampu membayarnya. Menurut atattanafi ialah orang
yang mempunyai hutang sedangkan hitungan hartatyar tutang tidak cukup
senisab dan dia diberi zakat karena hutangnyamiazhab Syafi'l berpendapat
ada tiga macam vyaitu:

a. Orang yang berhutang karena mendamaikan dua oeamghertengkar.
b. Orang yang berhutang untuk kepentingan yang muaghdirinya.
c. Orang yang berhutang karena menjamin hutang oeang |

Sedangkan menurut mazhab Maliki ialah orang yamiguteng sengkan hartanya

tidak mencukupi untuk membayar hutang, dibayarrgriga dengan zakat kalu dia



berhutang untuk mendamaikan orang-orang yang lgkéen atau orang yang
berhutang karena kepentingan diri sendiri yang rmulpaembeli buku) atau untuk
yang haram seperti judi tetapi dia sudah tobatjddriitu.*®

Orang yang berhutang berhak mendapatkan zakatk um@mbebaskan
hutang mereka, untuk sendiri maupun untuk kematlahamum. Selama tidak
berbuat maksiat, maka mereka berhak mendapatkan dak empat golongan yaitu:

a. Mereka berhutang untuk diri mereka, bukan di pakailk maksiat

b. Mereka berhutang untuk memadamkan api fithah, arttaa golongan yang
sedang cekcok

c. Mereka berhutang untuk kepentingan umum, sepentibpagunan masjid,
pesantren, madrasah dan kepentingan agama Islam.

d. Mereka berhutang, karena menjamin seseorang dan diggminnya tidak
mampu membayar hutangnya, atau mampu membayar diapitidak
bertanggung jawaby.

7) Fi Sabilillah ialah ada dua makna: pertama: makmasks ialah perang, Kedua:

makna umum ialah jalan untuk mencapai keridhaamhAlswt, *°

seperti
pembangunan masjid, sekolah, guru selama memerawgjiban dan tidak
mempunyai mata pencarian lain dan ulama yang mdidpkiah diberi bagian
zakat, walaupun diajarkan kepada masyardkat.

Dalam tafsir Maraghi disebut bahwa fi sabilillahakxh, setiap orang yan

berjalan di ketaatan kepada Allah swt dan jalaehakkan, seperti orang yang

“8 Hasbullah Bakry, Op.,Cit., 256.

“9 Sagaf Hasan Baharun, Op.,Cit., 57.

*%yusuf Qardawi, Hukum Zakat: Studi Komperaitfengenai Status San Falsafat Zakat Berdasarkan
Al-Quran Dan Hadis{Cet. II; Bogor, Pustaka Litera Antar Nusa, 19%3)0

*! Hertanto WidodoPAS ( Pedoman Akutansi Syariah): Pedoman Praktisa€iénal Baitul Mal Wa
Tamwil (BMT)(Cet. I; Bandung, Mizan, 1999), 55



berperang, jama’ah haji yang terputus perjalananmgeka tidak mempunyai
sumber harta lagi, dan para penuntut ilmu yang.faki

Menurut Syafi'yah adalah tentara yang membela agatah Swt atas
kehendaknya, sedangkan dia tidak dapat gajih diak pula mendapat bagian
tertentu dari biaya tentara. Mazhab hanafi berpeamidaalah tentara yang
berperang untuk membela agama Allah Swt atau umebela kepentingan
umat Islam yang diserang oleh orang kafir dan agaan Allah itu hanya
diserahkan kepada fakir miskin yang ikut berperaeglangkan orang kaya ikut
berperang, jika dia menerima bagian maka bagiatidiéak disebutkan atas nama
jalan Allah Swt® Mazhab Maliki berpendapat ialah orang yang beruaau
menjadi tentara juga termasuk untuk mata-mata rentialam membela
peperangan pada jalan Allah Swt untuk membeli s&iojan lainnya. Sedangkan
menurut Hanabilah ialah orang yang berperang palda jAllah Swt yag tidak
di gajih dari pemerintah. Bahwasanya bagian zakatkusabililah, diantaranya:

a. Meningkatkan fisik keagamaan.

b. Meningkatkan pengetahuan kader Islam.

c. Meningkatkan dakwah.

d. Penyediaan nafkah bagi ulama, mubaligh, guru aggang mengabdikan
dirinya dengan tugas agama, namun tidak mendapgtnigan dari lembaga
resmi atau swasté.

8) lbnu Sabil adalah orang yang kehabisan biaya dilzedn atau orang yang

terlantar dijalan, ialah orang yang melintas susgara sedang dia dalam

52 Hert Noer Aly, Op., Cit., 240-241
%3 Abdul Halim Hasan., Op., Cit, 496
%4 Syamsul Rijal Hamid., Op., Cit., 102-103



kehabisan belanja maka kepadanya boleh diberikeat,zaeskipun ia orang
kaya negerinya.

Menurut Mazhab Syafi'l ialah orang Islam yang sepamengadakan
perjalanan di negeri lain (maksudnya di negerinisigang kaya yanwajib
mengeluarkan zakat), sedangkan orang Islam musafkehabisan ongkos
untuk pulang kenegerinya, dalam perjalanannya bukatam rangka
kejahata. Hanafiayah berpendapat ialah orang ydagdaperjalanan dalam
keadaan terputus biaya, akibat kecurian atau t@kdegktu. Malikiyah

berpendapat ialah orang yang sedang dalam penglasedangkan ia
memerlukan sokongan untuk biaaya pulang ke negerimgmun perjalanan
itu bukan maksiat. Sedangkan menurut Hanabilah 8ahil ialah orang yang
terputus belanja dalam perjalanannya yang halal, dia diberikan zakat
sekedar ongkos biayanya pulang ketempat asainya.

Yang dimaksud orang yang mengadaklan perjalanamakegujuan lalu
belum sampai ketujuannya itu atau sebelumnya sakgramahannya, dia
kehabisan bekal atau kehilangan bekal, maka benealerima zakat, dengan
syarat:

a) Perginya buakan untuk maksiat.
b) Dia sangat membutuhkan kepada zakat, lain halnka jiidak

membutuhkan zakat, maka tidak diberikan kepadaydiri

°5 Hasbullah Bakry., Op., Cit, 258



c) Dia tidak mendapatkan orang yang mau meminjamkary,ugka dia
punya uang dirukah itu untuk membayar hutangnyeaude dirumahnya
pun dia tidak punya uang, maka dia berhak mendapatikat®

Mustahig zakat atau orang yang berhak menerimatzalem tidak berhak
menerima zakat bahkan tidak sah zakat seseoramgdjiberikan kepada

delapan orang.

%8 Segaf Hasan Baharun., Op., Cit, 58
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. ParadigmaPenelitian dan Jenis Penelitian

Paradigma adalah suatu cara pandang untuk memalaiai nyat&’ Dalam
penelitian ini disesuaikan dengan permasalahan tds. aBila dilihat dari
pendekatannya, penelitian ini termasuk penelitiaalitatif. Penulis menggunakan
paradigma fenomenologis. Paradigma fenomenolodgsvaskebenaran sesuatu itu
dapat diperoleh dengan cara menangkap fenomenagejala yang memancar dari
objek yang di telit?® Dalam realitas terpenting adalah bagaimana manusia
melukiskannya, dan menghayati dunianya.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiain aidalah penelitian
sosiologis atau empiris karena penelitian ini dildn di lingkungan tertenfl,yaitu
dilakukan di lingkungan kota Malang. Penelitian bk sosiologis atau empiris
terdiri dari dua jenis, yaitu penelitian terhadaleritifikasi hukum dan penelitian
terhadap efekiifitas hukuff. Sesuai dengan objek kajian ini, maka penelitian
diarahkan untuk mengetahui bagaimana pandangandXata Malang, mengenai
korbantrafficking. Serta pandangan Ulama kota Malang, terhadap karatiicking
sebagai mustahiq zakat. Sehingga penelitian yatakukian bersifat penelitian

66

deskriptip kualitatif yaitu mengg <an suatu dezan atau status fenomena

" Deddy MulyanaMetodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru limKomunikasi Dan llmu
sosial LainyaCet. Ill; Bandung, Rosdakarya, 2003), 9
%% |bid., 12
%9 Cik Hasan Bisri,Pilar-Pilar Penelitian Hukum Islam Dan Pranata Saisi(Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004), 270
ESSoerdjono Soekant®enelitian Hukum NormatifJakarta: PT. Raja Grafindo, 2003), 12.

Ibid, 51.



dengan kata-kata atau kalimat, kemudian dipisahkamurut kategori untuk

memperoleh kesimpuldf

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan Penelitian yang di gunakan dalam pemeini adalah deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif adalah metodeladga meneliti status kelompok
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistemikiran, ataupun suatu sistem
kelas peristva pada masa sekar&hdenelitian ini bertujuan menggambarkan
secara tepat sifat-sifat individu, keadaan, gegadas kelompok tertentu, atau untuk
melakukan penyebaran suatu gejala, atau untuk meéwamada tidaknya hubungan
antara suatu gejala lain dalam masyarfkaluga merupakan salah satu model
penelitian yang lebih banyak terkait dengan antiagppyang mempelajari peristiwa
kultural. ®°

Penelitian kualitatif adalah tata cara penelitaany menghasilkan data
deskriptif. Yaitu apa yang dinyatakan oleh respongecara tertulis atau lisan dan
prilaku nyata. Yang di teliti dan di pelajari adalabjek penelitian yang utuh,
sepanjang hal tersebut mengenai manusia atau ngkutassejarah kehidupan
manusi&® Dimana peneliti tersebut, bukan untuk menguiji sugtori tetapi
dimaksudkan untuk mengetahui Pandangan Ulama Katiargd Terhadap Korban

Trafficking Sebagai Mustahig Zakat.

52Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), 23.

3 M. Nazir,Metode PenelitiarfBogor: Cet. VI; Ghalia Indonesia, 2005), 54

® bid., 25

5 Noeng MuhadijirMetodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 94

%8 |exy J, MoleongMetodologi Penelitian KualitatifCet. VV; Bandung: Remaja Rosdakarya,2005)



C. Sumber Data
Sumber data penelitian ini dapat dibedakan mewjaaj yaitu:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsuag sdmber pertama, yaitu
perilaku warga melalui peneliti§h Data ini diperoleh langsung di lapangan, berupa
hasil wawancara dengan orang-orang yang berhubdgiagan penelitian ini antara

lain para Ulama, Kyai atau Tokoh Masyarakat kotdalvig.

2. Data Skunder

Data sekunder yaitu data yang di peroleh dizkumen-dokumen resmi, buku-
buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud laporboku harian, jurnal, dan lain-
lain.®® Data sekunder yang digunakan peneliti yaitu dokumi@n literatur-literatur

yang berkaitan dengarafficking.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam ganehi adalah:

1. Interview

%Lexy. J. Moleong,Metode Penelitian Kualitatif. (Cet.ll{Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
1990), 112



Metode interview adalah suatu proses tanya jawsdm/idalam mana dua
orang atau lebih berhadapan secara fisik, yangdsgtat melihat muka yang lain dan
mendengar dengan telinga sendiri dari suar&hya.

Pada metode ini peneliti pergunakan untuk mendalthdl yang berkenaan
dengan penelitian, dengan cara mengajukan pertarpgdanyaan yang disusun
dalam suatu daftar pertanyaan yang telah disiagkalebih dahulu. Interview

dilakukan kepada para Ulama, Kyai dan atau Tokohkysliekat kota Malang.

2. Dokumentasi

Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan rdetolokumentasi yaitu
mencari data mengenai hak-hak atau variabel yangpaecatatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,degdan sebagainyaDibandingkan
dengan metode lain, maka dalam metode ini agalk tioagitu sulit, dalam arti

apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetapelum berubaf.

E. Metode Pengolahan

Proses pengolahan data yang dilakukan oleh peyiliti:

1. Editing

%Ibid., 88
°Suharsimi ArikuntoQOp. Cit,206
bid., 202.



Data-data yang didapat kemudian diteliti lagi apekiata yang diperoleh
sudah cukup baik dan dapat segera disiapkan umbge® berikutny&Hal
ini catatan data yang diperoleh dari pandangan ereigorban trafficking

dari ulama kota Malang.

2. Classifying

Seluruh data baik yang berasal dari wawancara, redisiedan lain-lain,
dibaca, ditelah secara mendalam, dan diklasifikasiksesuai dengan
kebutuharf? Hal ini catatan data yang diperoleh dari pandangangenai
korban trafficking dari ulama kota Malang.

3. Analysing
Suatu proses kegiatan penyederhanaan data kedaatukbtertentu agar
lebih mudah dibaca kemudian diinterpretasikan, #asil wawancara dan
observasi’ Dalam analisa ini akan digunakan teori-teori yesigvan.

4. Concluding
Merupakan penarikan hasil/kesimpulan suatu proseeljtian’> Disinilah
puncak dari penelitian ini. Kegelisahan dan pertafisen yang disampaikan

dalam latar belakang akan segera mendapatkan jawgdna

F. Analisis Data
Menurut Bogdan dan Biklen (1982) analisis data adalipaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, meagmasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dilkelola, meesiskannya, mencari dan

"BambangSunggonpOp.Cit, 129.

Lexy J. MoleongOp.Cit, 104-105.

"4 Darsono WisadiranaQp.Cit, 101.

Nana Sudjana dan Ahwal KusumaProposal Penelitian: Di Perguruan TinggBandung: Sinar
Baru Algasindo, 2000), 89.



menentukan pola, menemukan apa yang penting danyap@ dipelajari dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada taemd’

Pada dasarnya analisis data merupakan penguratannuzalui tahapan:
kategorisasi dan klasifikasi, perbandingan dan g@esmc hubungan antar data yang
secara spesifik tentang hubungan antar pelibah.

Dalam analisis data, penulis berusaha untuk merkaogbermasalahan yang
tertuang dalam rumusan masalah dengan menggunakaisisa data deskriptif
kualitatif, yaitu menggambarkan suatu keadaan atatus fenomena dengan kata-
kata atau kalimat, kemudian dipisahkan menurut gate untuk memperoleh

kesimpularf®

"®Suharsimi ArikuntoQp. Cit, 248.

"Cik Hasan BisriPenuntun Penyusunan Rencana Penelitian Dan PemuB&aipsiBidang [Imu
Agama Islam(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 66.

8Suharsimi ArikuntoQOp. Cit, 23.



BAB VI
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Kota Malang

Nama “Malang” berasal dari Candi Malang Kucecwaehuah candi yang
terletak di kaki Gunung Buring, di timur kota MatarCandi tersebut dibangun pada
abad ke-15. Seperti halnya kebanyakan kota-kotadalndonesia pada umumnya,
Kota Malang tumbuh dan berkembang setelah hadipeyaerintah kolonial Hindia
Belanda. Fasilitas umum direncanakan sedemikiaa agar memenuhi kebutuhan
keluarga Belanda. Kesan diskriminatif masih berbelkimgga sekarang, Misalnya
lien Boullevard dan kawasan sekitarnya. Pada malahgnya dinikmati oleh
keluarga-keluarga Belanda dan Bangsa Eropa lairsgraentara penduduk pribumi
harus puas bertempat tinggal di pinggiran kota denémsilitas yang kurang
memadai. Kawasan perumahan itu sekarang bagai menuymang menyimpan
misteri dan seringkali mengundang keluarga-keluaBglanda yang pernah
bermukim di sana untuk bernostalgia.

Pada tahun 1879, di kota Malang mulai beroperast&eapi dan sejak itu
kota Malang berkembang dengan pesatnya. Berbadmitlkgan masyarakat pun

semakin meningkat terutama a’ ng gerak medakuterbagai kegiatan.
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Akibatnya terjadilah perubahan tata guna tanahatiagang terbangun bermunculan
tanpa terkendali. Perubahan fungsi lahan mengglemibahan sangat pesat, seperti
dari fungsi pertanian menjadi perumahan dan industr

Sejalan perkembangan tersebut di atas, urbanisass terlangsung dan
kebutuhan masyarakat akan perumahan meningkatdikkmampuan pemerintah,
sementara tingkat ekonomi urbanis sangat terbgaasg) selanjutnya akan berakibat
timbulnya perumahan-perumahan liar yang pada umanfreykembang di sekitar
daerah perdagangan, di sepanjang jalur hijau,assediingai, rel kereta api dan lahan-
lahan yang dianggap tidak bertuan. Selang bebel@pa kemudian daerah itu
menjadi perkampungan, dan degradasi kualitas limggn hidup mulai terjadi
dengan segala dampak bawaannya. Gejala-gejalantlecung terus meningkat, dan

sulit dibayangkan apa yang terjadi seandainya mhsal diabaikar®

2. Keadaan Geografis
Terletak pada ketinggian antara 440 - 667 dplaskt®?,06 Bujur Timur dan
7,06 - 8,02 Lintang Selatan, dengan dikelilingi gog-gunung :
a. Gunung Arjuno di sebelah Utara
b. Gunung Tengger di sebelah Timur
c. Gunung Kawi di sebelah Barat
d. Gunung Kelud di sebelah Selatan
Kota Malang Berhawa sejuk dan kering, curah hugta-rata tiap tahun
1.833 mm dan kelembaban udara rata-rata 72 % Keatl@ah di wilayah

Kotamadya Daerah Tingkat Il Malang antara lain :

9 Yoseptin Titien, “Litbang Kompaghttp://www. MalangSite.nefdiakses pada 14 Juli 2008)



a. Bagian selatan termasuk dataran tinggi yang cukag,¢ocok untuk industri
b. Bagian utara termasuk dataran tinggi yang subeglcantuk pertanian
c. Bagian timur merupakan dataran tinggi dengan keallasang kurang subur
d. Bagian barat merupakan dataran tinggi yangf anzest tnenjadi daerah

pendidikarf®

3. Keadaan Demografis

Kota Malang memiliki luas 110.06 Km. persegi, &otlengan jumlah
penduduk sampai akhir Juni 2008 sebesar 782.1H0 Kepadatan penduduk kurang
lebih 7106 jiwa per kilometer persegi. Tersebab decamatan (Klojen = 125.824
jiwa, Blimbing = 167.301 jiwa, Kedungkandang = 1285 jiwa, Sukun = 174.184
jiwa, dan Lowokwaru = 162.516 jiwa), 57 Kelurahd®, Desa, 505 RW dan 3.649
RT.

Etnik Masyarakat Malang terkenal religius, dinanssika bekerja keras,
lugas dan bangga dengan identitasnya sebagai Asg&nigl (AREMA). Komposisi
penduduk asli berasal dari berbagai etnik (terutaoieu Jawa, Madura, sebagian
kecil keturunan Arab dan Cina)

Agama Masyarakat Malang sebagian besar adalaklpk Islam kemudian
Kristen, Katolik dan sebagian kecil Hindu dan Budhbmat beragama di Kota
Malang terkenal rukun dan saling bekerja sama dataemajukan Kotanya.
Bangunan tempat ibadah banyak yang telah berdimesgk jaman kolonial antara

lain Masjid Jami (Masjid Agung), Gereja (Alun2, Kdgngan dan ljen) serta
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Klenteng di Kota Lama. Malang juga menjadi pusatdidikan keagamaan dengan
banyaknya Pesantren dan Seminari Alkitab yang stet&bnal di seluruh Nusantara

Seni Budaya kekayaan etnik dan budaya yang dimiKbta Malang
berpengaruh terhadap kesenian tradisonal yang Salah satunya yang terkenal
adalah Tari Topeng, namun kini semakin terkikisholkesenian modern. Gaya
kesenian ini adalah wujud pertemuan gaya kesemaa Jengahan (Solo, Yogya),
Jawa Timur-Selatan (Ponorogo, Tulungagung, Blitatan gaya kesenian
Blambangan (Pasuruan, Probolinggo, Situbondo, Baaggi). Untuk mengetahui
lebih jauh tentang daerah2 lain disekitar Kota mglailahkan kunjungi : Daerah
Sekitar Kota Malang Bahasa :Bahasa Jawa dialek Jawaran dan bahasa Madura
adalah bahasa sehari-hari masyarakat Malang.

Dikalangan generasi muda berlaku dialek khas Malamy disebut 'boso
walikan' yaitu cara pengucapan kata secara terbatiktohnya : seperti Malang
menjadi Ngalam. Gaya bahasa di Malang terkenal k@kya unggah-ungguh
sebagaimana bahasa Jawa kasar umumnya. Hal mekamjaikap masyarakatnya
yang tegas, lugas dan tidak mengenal basa-basaRengdKebanyakan pendatang
adalah pedagang, pekerja dan pelajar/mahasiswa tyadalg menetap dan dalam
kurun waktu tertentu kembali ke daerah asalnyaaeah besar berasal dari wilayah
disekitar Kota Malang untuk golongan pedagang dakepga. Sedang untuk
golongan pelajar/mahasiswa banyak yang berasaludardaerah (terutama wilayah
Indonesia Timur) seperti Bali, Nusa Tenggara, Tifionur, Irian Jaya, Maluku,

Sulawesi dan Kalimantath.
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B. Paparan dan Analisis Data
1. Pandangan Ulama Kota Malang Terhadap KorbanTrafficking.

Perkembangan kasus traficking (perdagangan oranff)ddnesia sungguh
kian mengkhawatirkan. Dari tahun ke tahun, kasiigmieningkat tajam. Seakan-
akan, kasus trafficking di Indonesia diibaratkapes@# gunung es. Artinya, angka
yang tersembunyi di bawah permukaan jauh lebihrbesiambang yang terlihat di
permukaan. Perdagangan orang (trafficking in hunmagjupakan masalah yang
sangat kompleks. Perdagangan manusia telah mebiswis lintas negara, yang
mempunyai jaringan sangat rapi, mulai dari tindkéal maupun internasional, yang
sulit dipantau aparat. Berbagai upaya preventéhelilakukan, namun hingga kini
praktek kejahatan ini tetap berjalan terus.

Dalam literatur hukum Islam, trafficiking, meskilden prakteknya jelas lebih
kompleks, bisa di-giyas-kan dengan perbudakan. &pg@mnghapusan perbudakan
telah ada zaman Nabi Muhammad saw. Semangat mergylpgybudakan terus
menggelora dalam literatur hukum Islam. Salah pdittan hukuman bagi pelanggar
ajaran Islam adalah memerdekakan budak. Hasilngiaugakan, dalam arti zaman
jahiliyah, disepakati ulama untuk diharamkan. Tidedtarti perbudakan kemudian
lenyap. Perbudakan era jahiliyah kini menjelma mhalbentuk trafficking atau
perdagangan manusia untuk kepentingan bisnis fusistdan eksploitasi yang
dikelola sangat rapi oleh jaringan mafia internasalo

Ketika suatu perbuatan itu mengandung unsur peptmtasian ataupun hal-
hal yang dianggap pemalsuan penipuan dan lain aglyay maka hal itu bisa
dikategorikan sebagai Trafficking sebagaimana akjehn dalam Undang-Undang

tentang Pemberantasan Tidak Pidana Perdagangag Neoa21 Tahun 2007 Pasal 1



ayat 1. “Tindakan perekrutan, pengangkutan, penaggu pengiriman,
pemindahan, atau penerimaan seseorang dengan anéakerasan, penggunaan
kekerasan, penculikan, penyekapan, pemalsuan, ysanip penyalahgunaan
kekuasaan atau posisi rentan, penjeratan utangnaawber bayaran atau manfaat,
sehingga memperoleh persetujuan dari orang yangeeemg kendali atas orang lain
tersebut, baik yang dilakukan di dalam negara mawmiar negara, untuk tujuan
eksploitasi atau mengakibatkan orang tereksplditasi

Akan tetapi wacana atau Kata-kata tentdmgfficking merupakan suatu
wacana/kata yang belum familiar dan masih sangatigadalam masyarakat
Indonesia, sebagaimana yang dipaparkan oleh B&pHkMarzuki Mustamar
bahwa beliau tidak terlalu mengetahui tentang Talifig, hanya tahu melalui media
cetak saja, menurutnya trafficking adalah perdaganganusia yang dilakukan oleh
orang-orang atau oknum tertentu yang tidak bertamggawab untuk meraih suatu
keuntungan. Dan yang sering menjadi korban daldnmhadalah kaum perempuan
dan anak-anak. Menurut beliau bahwa walaupun Irglarseidah mempunyai aturan
Undang-Undang No 21 Tahun 2007 tentang Pemberantdsadak Pidana
Perdagangan Orang, akan tetapi di dalam praktekayang berjalan secara
maksimal, hal ini tentunya minimnya sosialisasi dedak ada keseriusan dari
berbagai aparasteak holderyang di khususkan menangani kasugini.

Sedangakan menurut Bapalors. KH.Chamzawi.M.HI, trafficking
merupakan penjualan atau perdagangan wanita ataarfak yang dijadikan sebagai
korban untuk diperdagangkan dalam lingkungan tartenereka dipaksa ketempat

prostitusi/lokalisasi, pembantu rumah tangga ataugempat-tempat lainnya,
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sedangkan untuk anak-anak dipaksa untuk memintgandipinggir jalan, rumah-
rumah ataupun tempat strategis lainnya yang digndganyak mengahasilkan
uang®

Dalam hal ini menurut peneliti bahwa salah satutdiaknaraknya kasus
perdagangan manusia ini diantaranya kurangnya kadblimengenai UU No 21
Tahun 2007 tentang Pemberantasan tindak Pidanadzergan Orang. Sehingga,
masyarakat secara umum belum banyak yang mengdgaitang keberadaan UU
tersebut. Ketika masyarakat secara umum telah ne#mgeapalagi menyadari
bahayanya trafficking melalui perangkat UU ini didukung aparatur negara yang
tegas, tentu banyak orang yang kemudian berpikingiuntuk menjadi TKI secara
illegal.

Tindakan-tindakan yang dapat dianggap sebagai bentafficking
sebenarnya ada banyak sekali. Yang jelas, tinddkdakan itu termasuk dalam
kategori kejahatan yang sangat berat. MenBagiak KH Marzuki Mustmar Ketua
PCNU Kota Malang, korban dari trafficking adalah rel@ yang terpinggirkan,
terutama kaum perempuan. Pihak perempuan sangks$ib#¢ untuk mudah
dieksploitasi. Sebab, mereka sering dirugikan demsisi mereka yang selama ini
lemah dan diperlakukan secara tidak adil dari limglannya. Penyebab awal yang
menggiring pada perangkap trafficking adalah akitei kondisi kemiskinan dan
ketidak mandirian yang mereka alathi.

Hal senada juga diungkapkan olBins. KH Chamzawi (Rais Syuriah PC

NU Kota Malang), yang juga selaku tokoh Ulama kigtalang menurutnya bahwa
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kasustrafficking umumnya diawali berupa adanya pemalsuan identidas TKI,
seperti soal batasan umur. Banyaknya calon TKI yamgmalsukan identitas
umurnya menyebabkan mereka mudah dieksploitasi atengodustrafficking.
Alasannya bahwa pekerja di bawah umur biasanyanbddanyak mengetahui
tentang kondisi dimana kondisi ia keffa.

Berkaca dengan masalah sebelumnya menurut penieddficking umumnya
terjadi pada kasus-kasus pengiriman TKI ke luarerie@ntuk itulah, penanganan
terhadap masalah trafficking juga perlu mengataasatah pengiriman tersebut.
Sebab, banyak para calon TKI yang akan berangkadnideenegeri tidak memiliki
pengetahuan yang memadai tentang bagaimana prodedusyarat-syarat yang
harus dipenuhi. Kelengahan mereka kemudian dimtkafasgsecara ekonomi namun
tidak bertanggung jawab oleh sejumlah agen, ctdo, jasa pengiriman TKI.

Menurut KH Rofig Pengasuh Pondok Pesantern Al-Fadholi Malang
mengatakan bahwdarafficking atau perdagangan manusia merupakan hal yang
dilarang oleh agama hukumnya haram sama halnyaadepgrbudakan di masa
jahiliyah, hanya saja penyebutannya yang berbdédalarikhu ya’'udu kama kana
“yang artinya bahwa sejarah itu akan berulang segebelumnya laksana roda
berputar " dengan alasan bahwa menjual hewan yasghrhamil tanpa menjualkan
anak yang ada didalam kandungannya saja sudah hapaiagi menjual belikan
manusia, karena sesungguhnya manusia addégfawanun Nathigyang berakal
sehat dan kodratnya sudah dimuliakan oleh Allabagaimana diterangkan dalam
Al-Qur'an “Walaqod Karramna Bani Adam” artinya :ssegguhnya kami telah

memuliakan bani adam, sehingga sesuatu yang swddih tentunya tidak bisa
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diperjualbelikan. Termasuk dengan korban Traffigkimereka bukan untuk
dilecehkan dihina akan tetapi mereka harus diberitarongan semangat dalam
hidupnya®®

Hal serupa diungkapkan oleh KH\bdullah Hasim selaku tokoh
Muhammadiyah beliau menuturkan bahwa selama pemdagamanusidtafficking
itu ada unsur eksploitasi dalam proses perekrytengangkutan, penampungan,
pengiriman, pemindahan, atau penerimaan seseosrgad ancaman, penggunaan
kekerasan, penipuan, pemalsuan, dan hal-hal laig gganggap melanggar aturan
hukum, maka jelagrafficking tersebut hukumnya haram, dan wajib dikenai sanksi
yang setimpal. Kedua, mewajibkan semua pihak, petaé; tokoh agama, dan
masyarakat, mencegabh trafficking dan melindungb&or

Beliau juga menambahkan bahwa Problem dateafficking sehubungan
dengan agama sama sekali tidak terletak pada hutkafficking, tetapi pada
tindakan apa yang dapat disel&fficking. Ini penting karendrafficking banyak
diwarnai aksi penipuan berkedok agama. Misalnyayy@endupan tenaga kerja
ilegal melalui umroh, penjaringan calon korban rglpernikahan, dan pemanfaatan
tokoh agama sebagai perantara penjaringan calobpakodengan dalih mencari
tenaga kerja.

Trafficking tak hanya mencakup perdagangan itu sendiri, tetapiruh
rangkaian prosesnya. Karena itu, merupakan pdendeeras bagi umat beragama,

khususnya tokoh-tokohnya, agar tak melakukan apaypng dapat menyebabkan
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orang lain menjadi korbatrafficking dan mewaspadai upaya penipuan berkedok
agama sebagai modus operandi traffickihg.

Problem penting lainnya menyangkinafficking dan agama adalah belum
munculnya komitmen umat beragama terhadap pencegateificking dan
perlindungan korban. Padahatafficking merupakan kejahatan yang langsung
menantang agama apa pun yang mengemban misi méghgematan manusia. Di
samping itu, tak sedikit korbarafficking yang taat beragama. Dalam hal ini korban
trafficking sangat perlu untuk diperhatikan. Sebagaimana gaagirkan oleh Bapak
KH. Marzuki Musta’'mar bahwa: Yang lebih berhak menangani masalah korban
trafficking adalah pemerintah, sedangkan peran ulama hanyat dapmbantu
apabila diperlukan saja. Termasuk membina merekdatim pondok pesantren
dengan berbagai kegiatan keaganiaan

Sama halnya dengafH Marzuki Musta’'mar , bapakDrs. KH. Hamzawi
juga mengatakan bahwa : Peran ulama adalah memsdem kepada pemerintah
tentang dampak korbatmafficking serta memberi fatwa dan memberi penjelasan
kepada masyarakat, selanjutnya mengenai korbafickiaf tersebut seyogyanya
diserahkan ke pemerintah agar kemudian diberikdwran baru dalam bentuk
pengayoman, pendidikan, pelatihan dan lain sebggaitaupun nuansa-nuansa baru
dalam kehidupannya, agar suatu saat mereka tidagutangi hal serupa dan tidak
mengalami keterpurukan, kecacatan psikologis, atauyal terburuk lainnya yang

mengakibatkan mereka pesimis dengan kehidupdiinya.
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MenurutKH Abdullah Hasim bahwa korbatrafficking juga manusia, artinya
bukan barang atau benda, oleh karenanya seorangsiadebih mulia derajatnya
dari pada mahluk lainnya, sehingga mereka yangraralam trafficking tersebut
harus diselamatkan dan ditolong. Bukan untuk diala.

Menurutnya di Indonesia Ulama tidak bisa bertindakara langsung untuk
menangani kasus trafficking ini, ulama tidak memyai kekuatan real, ulama di
Indonesia bukan Panglima, berbeda halnya dengaa Ppéama di Iran, kalau
sarannya tidak bisa dilaksanakan, Ulama Indoneadik tbisa berbuat apa-apa.
Termasuk dalam penanganan kasus trafficking imarPelama hanya memberikan

saran, nasehat ataupun fatwa kepada pemerintaiT&tgé lebih dari itt?°

2. Korban trafficking mendapat zakat karena serupa dengan mustahiq
zakat

Zakat merupakan kewajiban syar'i dan salah satu rd&un Islam yang

sangat penting setelah syahadamn shalatDalil dari Al Qur'an As Sunnatlmaupun

ijma' kaum muslimin telah nyata menunjukkan bahwa zakatupakan perkara
wajib yang jika seseorang mengingkarinya bisa nem@s ke dalam jurang
kekufuran (murtad).Dia harus bertobat jika ingimikeli diakui lagi sebagai seorang
muslim. Jika ia enggan bertobat maka boleh untpkrdngi. Sedang mereka yang
bakhil atau membayar namun tidak sesuai kewajibenmgaka ia telah berbuat

zhalim dan akan berhadapan dengan ancaman ydladp sangat keras.
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Penyaluran zakat didalam pembahasan figih zakehdl dengan asnaf atau
mustahik zakat, yaitu orang atau kelompok yangdlernendapat bagian dari zakat.

Al-Qur'an menerangkan hal ini didalam surat At-Tallayat 60 berikut :
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“sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-ordalgr, orang-
orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinyauéllaf), untuk
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskany gang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yarmglang dalam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. SesungyahAllah Maha
mengetahui lagi maha bijaksanaAt-Taubah: 60)

Dari ayat diatas sesungguhnya ajaran zakat meropsiatu ajaran yang
memberikan landasan bagi tumbuh dan berkembangekaatan sosial ekonomi
dalam kehidupan umat Islam. Ajaran zakat ialaha@jayang mewajibkan orang-
orang Islam yang mampu untuk mengeluarkan sebadasata bendanya dan
disampaikannya kepada fakir-miskin dan orang-orgagg berhak menerimanya.
Ajaran ini memiliki nilai-nilai ekonomi, nilai soal, nilai ibadah, nilai moral, nilai
spiritual, nilai duniawi dan ukhrawi. Ajaran inilé# mampu mengatasi masalah
kemelaratan dan kemiskinan, meningkatkan kesepdnterdan kemakmuran
masyarakat; mengangkat harkat martabat manusiaewparkecil jurang perbedaan

kelas sosial.



Akan tetapi yang menjadi permasalahan disini balpada hakekatnya zakat
hanya diperuntukan bagi mereka-mereka yang tergokelalam 8 mustahiq zakat

diantaranya :

a. Fugara (fakir), yaitu orang yang tidak bisa memenuhi kebutuhandain
keluarganya, penghasilannya hanya bisa menutupngah kebutuhannya
atau bahkan tidak sampai. Dalam arti mereka hidwh jdi bawah garis
standar.

b. Masakin (miskin), yaitu orang yang penghasilannya sedikit dibawatsg
standar, ia hanya kekurangan sedikit dalam hal pehan kebutuhan.
Syaikh Al-Utsaimin berpendapat bahwa seseorang tidag memiliki harta
benda namun di sisi lain ia punya penghasilan ibaikerupa upah, gaji atau
kesibukan lain yang memberi pemasukan mencukupianeakidak berhak
menerima zakat.

c. Amil Zakat, Mereka adalah petugas yang ditunjuk Hakim 'Anactatiaulah
(negara) untuk menarik zakat dari para aghniyan@tyang wajib berzakat)
dan sekaligus mendistribusikannya kepada para mgstgyang berhak
menerima zakat), juga bertanggung jawab menjadga hakat tersebut.

d. Muallaf, mereka adalah orang-orang yang masih lemah inaarteyutama
sekali bagi yang memiliki kedudukan penting sepgr@mimpin suatu
kaum/suku.

e. Rigab (budak), termasuk dalam hal ini adalah membelinya lalu

memerdekakannya, membantu hamba sahaya yang beemsaiebus dirinya



karena ingin merdeka, dan melepaskan kaum musligaing menjadi
tawanan/sandera.

f. Gharim, yaitu orang yang terlilit hutang dan tidak mekiilkemampuan
untuk membayarnya. Mereka diberi bagian dari zakatuk membantu
melunasi hutang tersebut entah itu banyak atakisedi

g. Fi Sabilillah, yakni mereka yang berjuang di jalan Allah, parajahidin
diberi bagian zakat sesuai kebutuhan mereka dan zddeat ini dapat
dibelikan alat-alat yang dibutuhkan untuk berjihd@rmasuk fi sabilillah
adalah para penuntut ilmu syar'i.

h. lbnu Sabil, yakni musafir yang kehabisan bekal di tengah [evgn. la

diberi zakat sebanyak keperluannya untuk sampabkérke negerinya.

Akan tetapi yang menjadi permaslahan disini batapakah seorang korban
Trafficking muslim dengan kondisinya yang terkekapgnuh tekanan dan lain
sebagainya bisa menjadi mustahiq zakat, dari neliti mencoba menguraikan
bebrapa pendapat ulama mengenai hal ini.

Menurut KH Hamzawi bahwa jika unsur terpenting trafficking adalah
eksploitasi, maka trafficking tak lain adalah pefékan jenis baru. Islam tak hanya
melarang perbudakan, tetapi juga memberi solusikiedn Dengan cara zakat
diberikan /disalurkan bukan karena seseorang miekgalan trafficking, akan tetapi
karena orang yang didalamnya memenuhi unsur selaganaf zakat, maka dia
berhak mendapatkan zakat. Dengan dukungan danaupaya pemberantasan

perbudakan dapat berjalan efektif.



Beliau juga menambahkan bahwa dalam konteks sakataudak sangat
mungkin diartikan sebagai korban trafficking. Meadkk lagi mempunyai kuasa atas
dirinya sendiri karena ada orang lain yang mendgémia mengancam, dan
memaksa. Tak jarang korban dipaksa melacurkan Hahkan diambil organ
tubuhnya untuk dijual.

Sementara gharimin dalam konteks kekinian juga atamyngkin diartikan
sebagai orang yang karena terlilit utang lalu mdingarban trafficking. Ini banyak
terjadi di tempat penampungan tenaga kerja, teautar@reka yang karena sesuatu
hal tak dapat diberangkatkan. Dengan dalih mengghistya yang telanjur
dikeluarkan perusahaan, mereka disekap dan dipéderjpaksa sampai utang yang
jumlahnya ditetapkan sewenang-wenang oleh perusatiaaggap lunas.

Meneladani apa yang dilakukan Rasulullah SAW, uiskm saat ini dapat
melakukan hal sama. Setiap badan yang mengelot gakestinya mengalokasikan
pos rigab dan gharimin untuk membiayai gerakartrafficking. Dengan dukungan
dana ini, masyarakat lebih mudah merealisasikarersipencegahan trafficking
secara menyelurut,

Menurut KH Ropig korban trafficking bisa saja menjadi mustahiq taka
seperti halnya dahulu zaman Rasulullah dimana sgaBaidak Mukattab menyicil
ke Sayyidnya sebagai sangu untuk dimerdekakan,tuggga dengan korban
trafficking, selama si korban termasuk dalam bagieang-orang yang menerima
zakat, seperti halnya orang yang terlilit hutarakirf miskin ataupun lainnya, maka

jelas dia berhak menjadi mustahiq zaKat.
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Sedangkan menuri€H Marzuki Mustamar bahwa Dana zakat diberikan
/disalurkan bukan karena seseorang menjadi konzicking, akan tetapi karena
orang yang didalamnya memenuhi unsur sebagai & @akat, maka dia berhak
mendapatkan zakat. Walaupun dia telah menjadi kontadficking akan tetapi tidak
memenuhi kreteria sebagai mustahiq zakat, makahgetes bahwa dia tidak berhak
menerima dana zakat tersebit.

Beda halnya dengan ulama lainnya, Bapkk Abdullah Hasyim
menjelaskan bahwa terkait dengan korban trafickkaggakah ia berhak menjadi
mustahiq zakat atau tidak, menurutnya tidak berkata korban tersebut tidak
termasuk atau tidak bisa disamakan dengan Rigatekhuakan tetapi dia berhak
menerima pertolongan untuk dibebaskan dari kesesgma, dan ketertindasan.
Disamping itu antara budak yang ada pada zaman datgan korban Trafficking
sekarang sangat berbeda, dahulu di zaman Nabiyarmnmembeli wanita tersebut
bisa menggaulinya secara bebas, padahal statuarkaréfficking sekarang tidak
sama dengan hal itu, sehingga dia tidak berhakadiemustahiq zakat.

Beliau juga mengatakan bahwa apakah korban traffictersebut termasuk
ghorimin atau tidak, itupun harus jelas, dan pdiigihatdi lagi, karena jika korban
trafficking tersebut memang benar-benar orang yddgk mampu lagi untuk
membayar hutang, dia berhak mendapatkan dana rakatsebaliknya jika dia
mengaku tidak mampu membayar hutang akan tetapnash mempunyai beberapa
harta seperti mobil, motor perhiasan dan lain selyga maka dalam hal ini ia

tercegah untuk menjadi mustahiq zaKat.
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% KH Abdullah HasyimWawancaraKlalang, 27- Juli -2009 Pukul 19.00-20.00 WIB)



Dari beberapa permasalahan diatas menurut pebalitwa dalam rangka
untuk meminimalisir terjadinya korban traffickingdA sejumlah cara yang dapat
dilakukan untuk memecahkan masalah yang amat palikDiantarnya pemetaan
masalah perdagangan orang di Indonesia, baik umjukn domestik maupun luar
negeri. Peningkatan pendidikan masyarakat, khusupeyndidikan alternatif bagi
anak-anak dan perempuan, termasuk dengan saranpralarana pendidikannya.
Peningkatan pengetahuan masyarakat melalui pembgriarmasi seluas-luasnya
tentang perdagangan orang beserta seluruh aspek tgaait dengannya. Perlu
diupayakan adanya jaminan aksesibilitas bagi kgu&hususnya perempuan dan
anak untuk memperoleh pendidikan, pelatihan, péaitaln pendapatan dan
pelayanan sosial. Menurut peneliti Cara-cara temtstdrkesan sangat ideal, tinggal
bagaimana implementasinya secara nyata. Upaya btgrsgiga memerlukan
keterlibatan seluruh sektor pemerintah, Tokoh Aganh&M, badan-badan

internasional, organisasi masyarakat, perseoramgantermasuk media massa.



BAB V

PENUTUP

Dari penelitian diatas, dapat ditarik kesimpulaiva, dana zakat hanya dapat

diberikan kepada korban trafficking, ketika didata/a terdapat 8 kategorisasi

mustahiq zakat seperti: Fugara (fakir), Masakinskm), Amil Zakat, Muallaf,

Rigab (budak), Gharim (orang yang berhutang), Billah, danlbnu Sabil.

A. Kesimpulan

1.

Bahwa Ulama Kota Malang Pada hakekatnya tidak Iterlzanyak tahu
mengenai trafficking. Dan dalam realitasnya UlanmaakMalang, belum pernah
menangani secara langsung mengenai masalah tkiradgfiani. Perbuatan
Trafficking (perdangan orang) menurut Ulama Kotaldng termasuk dalam
kategori perbuatan yang diharamkan dalam Islamdittasari karena perbuatan
trafficking termasuk modus baru perbudakan, yangade ketika zaman
Jahiliyah.

Ulama Kota Malang sepakat bahwa korban traffickieghak menjadi mustahiq
zakat karena di dalamnya ada sebagian asnaf zegattisriqab, fakir miskin
dan gharim. Mereka tergolong dalam kategorisisasi & mustahiq zakat, yang

sudah dijelaskan dalam surat 94 aubah ayat 60.



B. Saran
Dari hasil penelitian yang dilkukan oleh peneliperlu kiranya peneliti

memberikan masukan atau saran yang terkait dengahgkripsi ini, yaitu:

a) Hendaknya pemerintah lebih gencar mensosialisadikatang-Undang No. 21
Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tidak Pidanad2egkn Orang. Kepada
seluruh masyarakat, agar masyarakat paham dan @apiadar dari rayuan para
trafficker.

b) Ulama sendiri harusnya lebih respon, terhadap pealalaan trafficking yang
terjadi dimasyarakat, agar masyarakat Islam khysustapat terhindar dari
jeratan sindikat trafficking. Cara yang paling miidalengan menyelipkan
masalah trafficking melalui pengajian-pengajian.

c) Sedangkan masyarakat, harus benar-benar jeli tgphjadatan atau rayuan yang
dilakukan trafficker. apabila masyarakat menjumpeisalah trafficking, dapat

melaporkan kepada pihak yang terkait.
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PANDANGAN ULAMA KOTA MALANG TERHADAP KORBAN
TRAFFICKING SEBAGAI MUSTAHIQ ZAKAT

PEDOMAN WAWANCARA

A. STATUS SUBYEK:

P N

=

Nama

Pendidikan

Pekerjaan

Alamat

PERTANYAAN

Apa yang Bapak/Ibu ketahui mengetraificking?

Bagaimana cara Bapak/Ilbu dalam mengidentifikase@asg telah
menjadi korbartrafficking?

Menurut Bapak/lbu apa yang melatar belakangi sasgosehingga
terjerat sebagai korbarafficking?

Bagaimana peran Bapak/lbu sebagai ulama dalam radagh
masalattrafficking selama ini?

Menurut Bapak/lbu, dari mana saja pendanaan yatgmae ini
diperoleh, saat melakukan pendampingan kottzgficking?
Indonesia sudah mempunyai aturan Undang-Undang NG &hun
2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdag®gang.

Bagaimana menurut anda penerapan dilapangan sgiédna

. Bagaimana pendapat Bapak/lbu apabila korligaificking bisa

menjadi mustahiq zakat?

Menurut Bapak/Ibu rekomendasi apa yang untuk pengal zakat
jika zakat diberikan (langsung kepada korban/melalmbaga)?
Menurut Bapak/lbu apakah dana zakat dapat membdatam

mendampingi seseorang sebagai kotafficking?

10.Saran apa saja dari Bapak/lbu untuk meminimalkajadieya

trafficking bagi umat Islam yang ada di Indonesia?






